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PENGANTAR PENERBIT

egalapnji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Azza wa
.Ialla. Yang Maha Mengetahui segala niat dan amal hamba_Nya
dan Yang berkenan memberi ilmu kepada siapa saja yang Dia

kchendaki. Semoga Dia selalu menjaga hati_hati kita agar dtap lurus
dalam Iman dan Islam.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada
hamba-Nya yang utama, keluarganya, para shahabatnya serta seluruh
pengikutnya hingga hari akhir kelak

_ Perumpamaannya adalah seperti manusia yang kehausan, pada_
hal dihadapannya terhidang sekian pilihan minumir. Amsal itu bisajadi pas untuk menggambarkan kondisi kaum muslimin saat ini.
Mereka sangat membutuhkan sumber rujukan (literatur) yang bisa
memenuhi kebutuhan rohaninya akan ilmu agam a(ad_Oi)-tertama
as-suntuh. Namun tidak serta merta kebutuhan itu bisa terpenuhi
dari kitab-kitab yang ada. Bahkan tidakjarang kitab_kitab atau litera-
tur yang ada kurang memuaskan hati mereka yang penyebabnya ber-
kaitan dengan isi yang tidak mencocoki ilmu cs-sizzat itu ,.na-.

Sebagai misal adalah kitab Fiqhus Sunnah. Sebagian dari
kita mungkin tahu bahwa kitab karya al-Ustadz Sayiia SaUiq
rahimahulhhu ?.a'ala ini telah menjadi rujukan sebagian itar kaum
muslimin. Namun, justru dari sebagian p€mbacanya, muncul hara-
pan untuk dilakukan perbaikan 66 p.ngoreksian atas kitab te$ebut,
terutama berkaitan dengan hadits-hadits yang tercantum di dalamn-
ya. Tentu saja usul itu muncrrl setelah merekimengajukan !sber.r.
pertanyaan yang berkaitan dengan isinya pada kesempatan_kesem-
patan yang ada kepada uli,rna lang mernpunyai kompetensi terhadap

Pa4tar Pawlit v



ilmu as-slnr:arl. yalrni sepeni Slaillt Muhammad Nashr:uclJur a, A-
banr. Dan beliau (Syaikh al-Albeni) pun membenarkan perlunya nar
iru. Kerngrnan mereka akhirnya terpenuhi dengan terbitnya krtab'
Tanatul Minnahft-Ta'hq 'ala FQhus Sunnah. Dan srn ah kamr meh-
hat akan pentrng- nya krtab tersebut, dan selanjumya kami terbttkan
kitab terjemahannya yang saat ini ada di hadapan pembaca. Dan
alhamdulillah, kami dapat menyelesaikan terjemahan keseluruhan
kitab Tamamul Minnah dalam dua (2) jilid.

Pada akhirnya,kami berharap bahwa kitab ini dapat dijadikan
sebagai pendamping bagi kitab Fra hus Sunnah yang sudah ada. Dan
selanjutnya pentingnya budaya laitik dan koreksi dalam pengem'
bangan ilmu agam a yalai es-sunnah dan al-Ha4. Semoga pembaca yang
budiman dapat membaca, merenungi serta memahami kitab ini dan
selanjutnya dengan segera mengamalkan apa yang diperolehnnya.

Sebagai catatan, pada kitab Terjemah Tamamul Minnah jilid 2
ini tidak kami sertakan pedoman seperti yang ada pada jilid I dengan
alasan untuk menghindari pengulangan. Untuk itu bagi pembaca yang
berminat, silakan merujuk pada kitab Terjemah Tamamul Minnah
jilid I yang telah kami terbitkan sebelumnya.

Mohon maaf apabila dalam penyajian kitab ini kurang
memuaskan Anda. Saran dan hitik,yang konstrultif dari pembaca
tentu akan s€lalu kami onggu.

Selamatnrembra!

Pcnc6it

tugoeMil
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BAB: SHALAT JAMA'AH

r'alif berkata tentang shalat Jamarah pada kitabnya
(Fiqhts Saanah): Shalat Jama'ah itt sannah maakkad.

Saya berkata: Mu'alif kurang hati-hati dalam menetapkan
hukum tersebut. Dengan menetapkan sunnah muakkad atas shalat
Jama'ah -menurut ahli fiqh- berarti orang yang melaksanakannya
akan diberi pahala dan yang meninggalkannya tidak akan disiksa.
Bagaimana pendapat ini dapat dibenarkan ditujukan kepada
orang-orang yang meninggalkan shalat Jama'ah, jika Nabi stullallahu'alaih wa sallam sendni berniat akan membakar rumah_rumah
mereka seperti disebutkan dalam hadits keempat dalam kitab
(Fiqhus Sunnah).

Ibnul Qayyim berkata: "Tidaklah mtnghnNabi shallallotu,alaih
wa sallam akan membakar orang yang melakukan dosa kecil. Jadi.
meninggalkan shalat Jama'ah termasuk dosa besar. "

Bahkan bagaimana pendapat mu'alif dapat dibenarkan jika Nabi
shallallahu 'alaih wa sllam sendiri mengatakan: ,penuhilah' kepada
orang yang buta. Padahal selain buta, diajuga tidak punya orang yang
dapat menuntunnya ke masjid seperti disebutkan dalam hadits ketiga,
bahkan di tengah jalan menuju masjid banyak pohon dan batu seperti
disebutkan dalam beberapa riwayat dari hadits t€rsebut. Lalu, apakah
mungkin apabila di sana terdapat suatu hukum yang di daiarrnya
terkumpul faktor-faltor yang meagukuhJran suatu kewajiban sepcrti
ini, kemudian dikatakan: 'Hal ini tidak wajib.'

Demikian juga sabda Nahi shallaUthu ,alaih *v soltail daJzrt
hadits keenam:

M: Shob Jono'ah



t . . i . c , .  t  , 1 . ' . . o  ^
/, ... JIJa.-':Jl -r-.lr:l>.:.,1\  ' .

"Melainhan sunguh nenka tcloh dibtavi syctan. "

Hadits tersebut termasuk dalil kewqiiban shalat Jama'ah. Sebab,
onng yang menrrggalkan satu sznnal -bahkan semua ssnnalr-, tetapi
menjaga hal-hal yang n4yrD, tidak mungkin dkatakan kepadanya: "Telah
dikuasai syetan," seperti riiisyaratkan oleh hadits 'a'rabi' berikut ini:

( o:b cr i*lr ..pr,
"Dia alean nasuh saa jilu jujut "

Dan ini jelas, tidaklah samar.

Dugaan saya, ketila menulis masalah ini mu'alif terpengaruh
oleh Nailal Author asy-Syaukani yang beliau baca. Asy-Syaukani -
semoga Allah mema'afkannya dan mema'afkan saya- telah
menjawab hadits-hadits yang menunjult*an hukum wajib @agsshalat
Jama'ah) dengan jawaban-jawaban yaug mengalihkan hukum ra1iD
ini kepada hukum sannahmenurut anggapannya. Akan tetapi, orang
yang memperhatikan dengan cermat akan mengetahui bahwa
jawaban-jawaban itu lemah dan terkesan dipaksakan. Apalagi asy-
Syaukani tidak memberikan jawaban atas semua hadits yang
'mewajibkan' seperti hadits keenam. Di antaranya adalah hadits:

c  r 1  " . .  ' . 1  
t o  t o l l ' . t . .

K )-G U il 4J ;)f-, )li r,q:i fU 'lijl e- V ))
"*ri***-*^r* adaa kemudian tidak nenaatigirya, naka
tidak ada shalot baginya, kecuali karaw ada hahngan (udzur)"

Hadits ini oleh mu'alif dikaitkan dengan shalat Jum'at dan saya
mengomentarinya dengan penjelasan yang cukup. Bahkan dalam bab:
Adzan' mu'alif menganggapnya sebagai dalil bagi kewajiban adzan
dan iqamah, beliau mengatakan: "Karena meninggalkannya (atlzan
dan iqamah) adalah bagian dari penguasaan syetan yang wajib
dijauhi "

Saya bcrkata: Riwayat Abu Daud menunjukkan bahwa yang
dimaksud sabda Nabi sMtal.hhu 'alaihi wa sllam. "Tid* ditegak-
kan (diiqamati) shalat bagi mereka," adalah shalat Jama'ah dan
asy-syaukani memahami hadits ini seperti apa yang saya sebutkan
karena ada riwayat dari Ahmad yang berbunyi:

r i  \ l l  . -
?  t ,  ) )
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u ... i>rlr, !";;U y': ,t'i:iv r:r ;a L,
". . . Tidohlah ada riga onng )'oA tidoh &6, dan tido* diiqarnati stutat
fugi n Eha .. ."

Hanya mengenai shalat Jama'ah yang dapat saya pahami dari
hadis ini. Jika saya menerima bahwa yang dimalaud adatatr pemUeri-
tahuan datangnya shalat Jama'ah dengan ucapan: ,, Allaiu Akbar,
Allahu Akbar ... dst. " rentu dapat saya katakan kepada asy_syaukani:

"Jika Anda menerima bahwa hadits ini sebagai dalil atas
diwajibkannya adzan dan iqamah, apalagi mengenai shalat Jama,ah
maka ia pun sebagai dalil atas diwajibkannya Jama,ah. Sebab
hubungan antara adzan-iqamah dengan shalat Jama,ah adalah
bagaikan sarana dan tujuan. Jika suaru sarana diharuskan adanva.
apalagi tujuan (yang hendak dicapai). Renungkanlah!

Di antara dalil atas diwajibkannya shalat Jama'ah ialah 6rman
Allah SWT.:

. t .  l ' . u ;  " ' - - i : : : , t  1 , , , ' t .  " : ( : ,  
'  "

na4'+rt.v.-L! ;Y;Jl r_€-J .:JU ig; c5 U!,
.  , t ' f . i : , , . .  .  , 1  , i , t - , .  i . t . t l , i -
;r; ryrr=Ir l1|''_._" trli ,a-J_-^"\ |,iil 

' 
:t )'l);

. , " , ? -  , i ' . . 1 -  t  o '  - I r "  , "  '  "9.,, | )4-+ | )z---t I,S'rI +;:.tL .>t! 1'{s.tr 1

t rt"x 
'j t jF .,.l, \', 

';;;r ': 
J'rq t ,Lv',

. . , - . . i ' (  i - ,  t i , i ' . . ' , , .  , ) , : .  . ,
,s"/ f- )t P",tl (Jsr f\ Js j! {.s.Je -U>

4lg.*i?nt o1f .1": r:L'j
& ) t  ,  r  . '
{ t .r :cLJr pVUi;

Dan apabila hamu berada di tengah-ungah ,rwreho (shthtbatmu) tilu
kamu hendak mendirihan shalat bersama-sama mereka. maka
hadaHah scgolongan doi ncreka bcrdin 6hala0 bmatnu dan

Bd: Shalat lana'ah



,runpaary saiata" blt tdiot aryIila nmb (yttg slulat &r'tonu )
slud (ulah nenyctnpuma*aa sdu mla'at)' ,nak4 ltndaklah aerfu
piadah dari blaLaagmu (uanL ncnghadapi musuh) dan fundahlah
datang goloagan ya4 kdua yang bclum sholat, lalu shalathh maeb

dengdnmu, dan hedahlah rurcha bmiap siaga dan mcnyandang
scnjata. Orang-orang kafr ingin supaya kamu lcagah tcthadap
nrjatonu dan haru baidotru, lalu mcteka runyabu homu dengan
vhatigus. Dan tidah ada dos atosnu melcahhan Yniata-Ynjatamu,
j ifu kanu ncndapt r,lutu lcrr,levlrran korena luiut atu l@ru,n ka,n .

memang sakit; dan siap-siagalah kamu. Scsungguhnya Allah
tclah tncttycdiakan adztb yang tncnghin&nn fugi orangotwg kafu
rru. (Q.S. an-Nisa': 102)

Hal ini dapat dipandang dari dua aspek:

Penama : Allah menyuruh mereka shalat Jama'ah benama Nabi
shallallahu 'alaih wa slhm di tengah suasana perang.

Jika dalam kondisi berperang saja shalat Jama'ah
diwajibkan, apalagi dalam kondisi aman.

Kedua : Nlah Subhatahu waTa'olamensyari'atkan Jama'ah dalam
shalat Khauf dan memberikan dispensasi melakukan
sesuatu yang tidak boleh dilakukan tanpa ada sebab,
seperti: membelakangi kiblat dan gerakan yang banyak.
Ini secara sepakat tidak boleh dilakukan tanpa ada sebab.
Begitu juga memisahkan diri dari imam sebelum ia salam
menurut pendapat mayoritas ulama, clan tertinglal dari
mengikuti imam seperti tertinggalnya shaf (barisan)
beiakang setelah ruku' benama imam ketika musuh ada
di depan mereka. Ini semua dapat membat"lkan shalat
seandainya dilakukan tanpa ada sebab. Seandainya
berjama'ah itu ti dak *ujib,tf,tzpi sunruh,tenwpabuatzn'
perbuatan di atas, dapat membatalkan shalat dan
berma'mum dalam shalat ditinggalkan guna melak-
sanakan yarrg sunnah, di samping sangat mungkin bagi
mereka mengerjakan shalat sendiri-sendiri dengan
sempurna. Berdasarkan hal iai semua, dapat diketahui
bahwa shalat berizma'ahiw wajib.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan dalil ini bersama
rralilJalil lain dari alQur'an dan Sunnah dzlam al'Fata*a [tr/363-

tub: Sh& tau'oh



369). Untuk lebih;elarnya, bagi yang bcrminat dapat merabuka
al-Fdtawa dan al-Mos' il al-Mafditri$, (hlm. 90-92).

Ketahuilah, pendapat yang mewajibkan (shalat Jama'ah) tidak
menafikan sahnya shalat sendirian yang disampaikan beberapa
hadits Nabi shallalhhu 'alaihi wa sallam seperti hadits peftama dan
kedua dalam kttzb (Ftqhus Sunnah) yang menyatakan bahwa shalat
sendirian itu sah dengan perolehan saru derajat (rasio), sebab ini tidak
meniadakan suatu kewajiban yang pahalanya dilipatgandakan lebih
dari pahala perbuatan yang tidak na7rD. Ini sudahjelas.

Dalam mcngomcntari perkataannya yang lalu, Sayyid Sabiq
berkata: "Ini dalam (shalat) Fardhl. Adapun Jama'ah dalam
(shalat) Ssnnah itu dibolehkan baik scdikit maupun banyak."

Saya berkata: Tetapi pada umumnya shalat-shalat Sunnah
dilakukan Nabi sl allellahu 'alaihi wa sallam secara sendirian. Karena
itu, saya berpendapat, mu'alif harus membatasi pengertian ,boleh,

ini dengan kata-kata 'terkadang', sebab membiasakan jama'ah dalam
shalat Sunnah ittr bid'ah, bertentangan dengan petunjuk Nabi,
sebagaimana ditegaskan oleh Syaikhul Islam dalam a/-Fc nwa (II/ 302).

Mu'alif berkata (padajudul ,gahnya Jama'ah dcnten (dilaku-
kan) satu orang bcrsama irnam' setelah mcnyampriknrr hadits:
"Barangsiapa yang (ingin) bcnhadaqah Lcpada orang ini maka
shalatlah bnamaaya'):.. At-Ttrmidzi bcrdelit dcngan hadits ini
ncngcnai dibolchkannya mendirikan shalat Jama'ah di -asjid
yang tclah digunakan uatuk shalat (iama'ah yang sama).r'

Saya bcrkata: Hadits ini lebih khusus daripada dakwaan
tersebut. Penjelasannya telah disampaikan pada bab: Adzan' (hlm.
157; Tamatnul Minzal edisi bahasa Arab). Di sana saya menyebutkan
naskah uraian dari asy-Syaf i mengenai terhormatnya Jama'ah yang
kedua Cobalah lihat kembali!

Mu'alif bcrkata pada jufuI: .Orang yang lcbih berhal mcnjadi
imarnt: (2)

'  ,. i.,i , '.-::(( ... dlr .?ry. p^J-rt
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aDttl lht Mas'td ffih: Rrlrultllth shtlltllafu .alaiL wt
salltm fusdt: *Solongza ota4tuzng diinzai olen yzng
nliq bfh acabact th'hb AILh' (tLQu' 2a1. t'

Srya bcrtatr: Yrng benar: Abu Mas'ud'. Namanya Uqbah bin
'Amr al-Anshari al-Badri. Hadits inibtasal doli Msytad-nya menurut
semua orang yang meriwayatkannya.

Mu'alif juga bcrkete:

1 , . . r , l , . i
o , r  , A  ; l  , J  r r

lJ (,

t ,  
' . ,  

!  t  ,
4...-b 

Ja.ra4

{ :1 r :

"Dari Aba Harairah dari Nabi shallallahs .alaihi wa sallam
bcliat hrcabda: Tidak halal bagi $cscorant yant bcriman
kepada AIIzh dan had akhir mengimaai statt kaau kcaali
atas ijia mcrcka dan ia tidak bcrdo'a khasts untak dirinya
tanpe mcnycrtakan mcreka." (H.R. Abu Daud)

Saya berkata: Sanadnya d ha' ifnudhthaib (goncmg). Dikatakan
di sini 'dari Abu Hurairah' dan dikatakan pula 'dari Tsauban'. Mu'alif
menyebutkan hadits dari Tsauban di tempat lain dengan mengira ini
hadis lain. Saya akan menyinggung masalah ini pada bab selanjutnya.

Kemudian di dalam sanadnya ada seorang perawi yang tergolong
majhu! (tidak dikenal). Itu semua sudah saya jelaskan dalam Dha'if
Sunan Abi Daud (no.12 dan l3). Paruh kedua dari hadits ini dinilai
maudhu (palsu) oleh Ibnu Khuzaimah dan disetujui oleh Ibnu
Tairniyah dan Ibnul Qayyim, karena pada umumnya hadits-hadits
Nabi shallallahu 'alaih wa sllam mengenai shalat --Jan beliau sebagai
imam- (diucapkan) dalam form at wnggal (sighah mufadl. SebagSan
dari hadits-hadits ini sudah disebutkan dalam Kitab (Fiqhus Sunnah:
V32l). lalu bagaimana hal ini (mengkhususkan dirinya dalam berdo'a
tanpa menyertakan mereka) sebagai pegkhianatan seorang imam
kcpada para ma'mumnya?

Adapun paruh pertarna dari hadits dapat dipahami melalui
hadits-hadits lain yang sebagiannya dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah
sendiri dalam Sluhih-tya@,/ | l) dan disampaikan oleh al-Mun&iri

t  o r  , t . , 4 ,  - : ,  ' r i - a

;./r- J*t;- y : 
"Ju 4€',Jt,_t

7'r ;e.ty.'tr.v'ii'5.
.irolrr) (( 

';4;n 
y

-  - 1 ,  f  ,orJa Yr lttJ ,Jtq

.  t a
OU (,r4J !) o rg-L' t "
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d^latlr at-Taghih (I/ l7Ol7l) dan yang scbagian lagi disebutkaa deras,
Kjltl.b(Fiqhus Suntr,h).

Saya menemukan pcnegasan dari al-Mundeiri tentang lcmah_
nya paruh kedua dan hadits ini dalam bab ke_l2g (111163) dan sc-
sudah-nya beliau menyebutkan hadits ,sahbah'(dim 

sejenak) yang
sudah disebutkan dalam kitab mu'alif (Fiqhus Suniah; ViOAl,
kemudian menyinggung hadits Ali yang disebuttan sesudahnya. Ibnu
Khuzaimah mengatalan:

"Ini bab yang panjang. Saya telah mentakhrijnya dalam kitab
al-Kabir."

. Sala berkata: Yang nyata kemudhu'an (kepalsuan) yang
dinisbatkan oleh lbnul Qayyim kepada hadits ini disebutkan oleh Ibnu
Khuzaimah dalam karyanya al-Kabir, yaitu dasar bagi Shahih
Ibnu Khuztimah, seperti diberitahukan oleh pernyataannya ini dan di
tempat lain dari SAa hih-nya.

_ Hal ini terlewatkan oleh Syaikh al-Arnauth dalam mengornentan
Zadul Ma'ad(I/ 264), beliau berkata:

"Kami tidak menemukan uraian Ibnu Khuzaimah ini dalam
Shahih-nya setelahhadits yang disebutkan oleh mushannif. Mungkin
ada di tempat lain. Kalaupun benar berasal dari beliau, uraian ini
jauh dari kebenaran, sebab sanad haditsnya tidak lebih dari posisi
havn (batk), sebagaimana diketahui dalam ntat ntab at-,larh w at_
Ta'dir.

Seya bcrkata: Merujuk kepada kitab_kitab tersebut dalam
mengenal tingkatan-tingkatan hadiB adalah peftuatan yang aneh yang
tidak mungkin dilakukan kecuali oleh orang yang tidak punya penge_
tahuan tentang ilmu yang mulia ini. Orangorang yang mengerti ilmu
yang mulie ini sepakat untuk mengenal masalah tingkatan_tingkatan
hadis harus merujuk kaidah-kaidah .Musthalahul Hadits' yang di_
jadikan rujukan oleh peneliti dalam mengungkap r7lar (cacat) hadits
yang biasanya tid.k bisa diketahui dari kitat-kitab .Riialul Ahadits,
(perawr-perawr hadis). Misalnya kemudhtharban (kegoncangan) yang
diklasifikasikan dalam hadits tlha'if danterkadang peraw lilya uiqah
(terpercaya). lalu, bagaimana jika perawinya tidak terkenj sebagai
penghapal dan juju seperri halnya perawi hadits ini?

Kemudian saya melihat seseorang ssa!6-ekan telah menuhs
masalah di atas, tetapi lupa apa yang telah ia tulis dafam mengornenrari

M: Shob Jats'ol



Syoi o+Sunnah (m/130), Mengeoai pendapat at-Tirmi&i tcntang
hadits Tsaubrn scbagai hadits fcvn, crng ini berlota:

"Pendapat ini - insya Allah- rcpefit yang bcliau (at-Tirmidzi)
katakan, karena mcmpunyai hadits-hadits pendukung yang
menguatkan posisi hadits tanpa kalim at'. "fun tidah mcnghnami sutu
kau4 IoIu ttotgkhus*Ian utnl dbirya tatry nnyertalutt maefu daldt
bedo'o. Jika ia lahuhan vnguh ia mmghhianati mcreka"

Ini yang benar, sebab kdimat 'tambahan' ini tidak sah, tctapi
munkar (dingkari keberadaannya), sebab bertentangan dengan do'a-
do'a Nabi shallallahu 'alaih wa sallam yang beliau panjatkan dalam
shalat, di mana beliau menjadi imam mereka. Sebagian do'ado'a ini
telah disampaikan dan sisanya dapat Anda lihat dr Majmu' Fatawa
Ibni Taimiyah (XXIII/ I l6- 1 19).

Mu'alif berkata mcngenai 'orang yang tidak seh maqiadi
imamt: "Tidak sah orang yang udzur (sakit) ncngt"terni 91419
yang sehat atau orang yang sakit menurut mayoritas ulama."
Mailzhab Malit mengatatan: " Sah orang yang udzur mengimerni
orang yang sehat tetapi makroh.tt

Saya berkata: Tidak ada alasan kemakruhan apalagi ketidak-
sahan ini, jika memang persyiuatan menjadi imam terpenuhi. Kami
tidak melihat ada perbedaan anara orang yang sudah udzur dan orang
yang buta yang bisa menjaga (na7r) kencingrrya sebagaimana orang
yang d^pat melihat atau oranS yang duduk karena tidak mampu
berdiri, meskipun ini salah satu rukun. Mereka melakukan apa yang
mereka mampu.

{r,rr ,;;p' b . 
'6'r!r 

u i' 'rr< I
'AIIah tillak mcmbebani din kenali vsuai htmampuantya"

A& pembahasan penting dari lmam asy-Syaukani mengenai
sahnya shalat dibelakang imam muslim yang/asr& @uruk moralnya),
anak yang belurr baligh, oranS yanS tidak sempurna shalat daa
benucinya dan lain-lain. Buka kembali karyanya: as-fuil al-Jano
Q / 247 -255). Uraan ini baik sekrli.

Mu'alif bcrlata di bawah jldul: 'Disunnahkan imambcrgcscr
(dari tcryat rhdutnya sctelah dretet) ...' : aMcnunrtlma'n Ahmad
fte! al-B r.h"ri (diriwayatken) dari Unrmc Salamah , izffi,frl:

I MtElrabtorc'ot
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Kcsimpulannya: Tambahan ini bukan ucapan Ummu Salamah,

tetapi diduga dari ucapan az-Zuhri.

Kemudian kata-kata: ( cg 
'9i>t 

(lan fuliau fur,tnml dalam

riwayat dar i  Ki tab kembal i  kepada penul is dl 'Muntdqa dan
persoalannya terikat kepada asy-Syaukani dan ditiru oleh rnu'alil

Yang benar: (( ,f .\J )\ (danMiam beliau) seperl i tl,rlanr rrwayat

al-Bukhari yanS pertama dan dalam riwayat Ahmad v.rrtg,..Jrrtrtgkas

tidakada kata: (( r, )) @eliau).

Mu'alif berkata pada judul: 'Tingginya imam atau ma'mum':

W it'J'-., C t,lv.5rL-j)i ;;-:-^,..d, 
'J 

u

{ 
"-5ut 

J Jnjt}l ^- ,:-S- ' .,'Jai r-rj' o';., }

"Dari Abu Mas'ad al-Anshari, ia bctkata: Rasulallah

shallallaht 'alaihi wa sallam mclarang imam hcrdiri di atas

ssaatt dan ozitng-orang di belakangryr' nhi lebih rendah-"
(II.R. Ad-Daraquthni drn {-fla1fi{2 lidat menjelaskan (status

riwayatnya) dal ̂ m at-Talkhish)

Saya berkata: San adnya havn , seprti disebutkan oleh Abu Daud

dan yang lainnya serta rlelam kitab mu'ahf sesudah ini. Hadits ditaklutl

dalam Shahih Abi Daud (610) . Lthatlah al-Misykah (l I 12)

Mutalif berkata seteLah menyebutkan beberapa atsar mengenai

shalat di atas bangunan masjid atau di luarnya bagi seseorang yang

matmun tepada irnam: ttPada rlasarnya dibolchkan scbelum ada

lalil yang mclarangnya. "
Mu'alif mengutipnya dari asy-Syaukanl

Saya bertata: Atsar-atsar ini ditandingi oleh atsar-atsar larn dari
'Umar, asy-Sya'bi dan Ibrahim menurut Ibnu Abi Syaibah (llr223)

dan Abdur Razaq (III/81-82): "Sesungguhnya hal itu tidaklah

dilaL:ukan jika antara ma'mum dan imam dipisah oleh Jalan atau

l 0 kb: Slilat Jarna'ah
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Mlt alif bcrkete prda judul: 'Diitntinya imam olch 'nr'mum
...': $udeh disampaikan di dcpen hedits tcntang'Shdat Nebi
shellallahu 'tleih wa sallamy"n8 ilifku,ti orang-orang dari S6lelrent
kamar,' mcrcka shalat mengikuti shalat Nabi shallallaha 'alaih

wa sallam,"

Saye bcrkata: Mu'alif mengisyara&an hadis A'isyah yang telah
lalu padabab: 'Qiyam Ramadhan'bagian pertama, hanya di sana beliau
tidak menyebutkan 'al-hujrah'Samar). Ini ditakhrij dalam Shahih Abi
Daud (1243).Ini hanya ada dalam riwayat dari al-Bukhari.

Hal yang perlu diingatkan kepada mu'alif ialah, bahwa yang
dimaksud 'hujrah' dtsim:'jdak serta merta yang terlintas dalam benak
adalah rumah N abi shallallahu 'alaihi wa sallam. Akan tetapi, itu tikar
yang dibuat kam ar olehNabr sMlalhhu 'alaihi wa sallatn dalam masjid
di malam hari sebagaimana disampaikan oleh al-Hafidz dengan
merujuk kepada beberapa riwayat dalam hadits ini. Lihatlah karya
saya Mukhtashar Shahih al-Bukhari (no.398) dan komentarnya.

Mu'alif bcrkata pada judul: 'Orang yang mcnginami kaum
yang membencinya' (mu'alif menyebutkan hadits):

, t  .  t  ,  .  -  t  - -  .  -

aJ r-A ! L, at ?J-eJ ,' / 
',

t r

t ' t ,  ,  . . ^ ,  t , r  "

(( o)-fa *\ ,-)*t) ,

. -  {  t  .  .  t . . .

;\* r& nlJFi---{ i i}i ly
' :  ' - '  

, t  , .  ' l ' . t  
'  '  ' .  n  t  i . .lrlr i)-aJl jt htl rdlall5

{a-*U ;,t; r1l: yl ollyf

'tTiga orang yang tidak ditcdna shalatnya olch AIIah:
oraag yang majo di dcpan kaam sadaagkan mcreka tid*
mcnytkainya, orant yang mcndatangi shalat dcngan
membclakangi hblat dan orang yang mcmperbtdak oraag
yang memcrdckakanaya, /(II.R. Abu Daud dan Ibnu Majah)

Saya bcrkata: Saradnya dha'if. Di dalamnya ada perawi majhul
(tidak dikenal) d an ada yarry dha f(lemah) seperti Anda melihatnya
dijelaskan dalam al-Misylqh (1123) dzn Dht'if Abi Daud (92). Ninea
pertama dalam hadits itu s&c/r/r, mempunyai hadia-hadia pendukung
yang saya takhnj daJ.ur Shahih Abi Daud (607), di antaranya hadits
Ibnu Abbas yang ada dalam kitab sebelum ini. El

I t fub: Slsht Jotp'oh
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"Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah." lnilah yang bcnar
dan sanadnya siaitrl.

Mu'dif bcrtata: (3) Tonprt shalu bagi drrt-and( dan taum
wanita scsudah lrum leti-leH. R$uIuIl.h drrl/rlle, u ,thihi we
sallaarmcqiadikan keum lali.lald dt depan anak-anak, anal-anak
di bclakang mcrcta den para wanitt di bclakang anak-anak.
(H.R. Ahmad dan Abu Deud)

Saya b€rkata: San adnya dha'tf. Di dalamnya ada Syahr, &a dha'iJ
sebagaimana telah dijelaskan berulang kali. Mengenai shaf wanita di
belakang laki-laki ada banyak hadits-hadits shahih. Sedangkan
mengenai anak-anak di belakang kaum laki- laki,  saya t idak
menemukan haditsnya kecuali hadits ini dan tidak bisa dijadikan
hujjah. Sayaberpendapat tidat mengapa anak-anak berdiri bersama
(saru baris -pent.) dengan kaum laki-laki jika shaf masih kosong.
Shiilatnya seorang anak yatim benama Anas di belakang Nabi adalah
seb agai h ujjah b agi kebolehannya.

Mu'alif bcrkata pada nomor 4 - dalam mengomentari sabda
Nabi Shallallaha 'alaihi wa SaIIann

. -
:  J*i  :  -r 'J- \ lV-f ol l  9r l ,  11

C(1"';*st r'rx:;:jr i*t : 'F.],;.t;rt St

,  1 "  .  r .  r o . '

;*"ft ;U c, r..,- )

r( l9 *J ;>r!r j.r6yijr fi l I  l J r  r ) l '
u ' . J

t'Semoga Allah menambahkan kecintaaa kepadamu dan
kama bcrlari.', Discbutkan: ..faaganlah kama

furlad ketika tctlamht datang natak shalaf. ,Dan disebutkan
jrgaz '[angaalah kana bcrlari ketika memastki shaf
scdangkan kamt dalam keadaan ruka'.D Dikatakan lagi:
"Iang;anlah kama bcrlari cepat ketifra mendatangi shalat. "
Saya bertata: Perkataan yang lebih mendekati kebenaran ialah yang

terakhir, karena a da sabdaNabi slallallahu 'alaih um stla nberikut ini:
,+7  i . t l . i i  - ^ , . ,  , .  , ' . , . i . :  : : . t  , .  "  ,
€ts 6-i U )r 1ig.Jt, ;s;t;i ;)Lat c":_-J't tjt )

. t .a .a  t  .
{.*.i"-} ( lilu Fu ,-r t'tlei'$ )rt t; (J';U

14 kb: Tatryt Stula hwn daa Llc'rwtm
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tidak shalat dalam shaf scndirian m ekzNabr s\alhtlafu 'abih w sallan
tidak menyuruhnya mengulangi (shalat). Maka tidal ada pcrten-
tangan. Karcna itu Imam Ahmad menggabungkan pengertian hadits-
hadits tencbut. Abu Daud dalam Mosa'[nya @lm. 35) mengatakan:

"Saya mendengar Ahmad ditanya seseorang yang ruku' diluar
slaf, kemudian berjalan (sambil ruku' -pent.) hinBga masuk ke dalam
sftal sedangkan imam sudah bangkit (dari ruku') sebelum orang ini
sampai ke shaf. Ahmad menjawab: satu raka'at sudah menyukupinya.
Seandainya dia shalat di belakang shaf sendir ian, maka dia
mengulangi (shalatnya).

Mu'alif berkata pada nomor 5-:

' ,  , . '  , ,
, . .  r J . t - d l  . )

J l>/

\ . ,  a ' . , , .  t ; ' i , ) l . t . t  n .  l .  +  
' , i - ' .

d, ;P_L^+ )' g\r *-a JJ*J. : Jw

;"';.g|.i,' j-, ,k ' ju ;*. ,t oU.I;it ;'r r.,

tcsj-lr w iL-JrolrJ) ,r'6+'i":G
/'Dari Na'maa bin Basyir, ia herkata: Rasalallah acnyuab
kami meluraskaa shd.... Beliaa bnabda: Lwaskaalah shaf-
shaf kamt ataa AIIah z kz n membalik mtka-mtka kamo.H.k
Lima Perawi dan at-Tirmidzi mcnshahihlannya.

Saya bcrkata: Di dalamnya, pada riwayat Abu Daud, ada
tambahan yang sebaiknya mu'alif mengutipnya. Tambahan ini
menerangkan su atu flnruhyangielah lama diabaikan oleh kebanyakan
orang-orang yang shalat. Yakni perkataan an-Nu'man sesudah hadits
ini:

t . . n - . t '  i  . . . ,  t , , . n .  t -  
|  t  

' , t  
t , , . t  ,  ( . :

a;-5 )) (a.2-ta \+ q)J, O j------ F Jlt.a--+t-,r ))
'<  :^ '< '  , '  -  , "< '( P:. + )'ryv P J',

"Maha uya melihat vorang lelaki nenemplkan pundahya p&
pundak wtdamnya, lututtEa pada lutut vudamnya dan ntata htki
pdanuUluhirya"

$znadnyt sluhih, dimu'alla{krq eleh al-Bukhari dalan Shahih-
nya den disandarkan (diisnadkan) riwayat semisal kepada Anas.
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olch mu'alif tidak diriwayatkan oleh al-Bazzu dan sar:urdnyn dha'd.
Maka rcnungkanlah!

Benar, sa)'a telah meaemukan dua hadits pendukung yang dapat
mcngangkat posisi hadis ini kepada tingkat las4r, sebagaimana
telah saya jelaskan dalam Lsh-Shahihah (2533). Karena itu saya
menuliskannya dal am Shahih a-Targhib wa at-Tathib (501-504).

Kemudian mu'alif menyebutkan hadits dari Jabir bin Samurah
sebagai berikut:

(( r... & >i,';ik ;futi,,
' Apkah Mian tidak dihrisfun *prti difurishanryu pn nutailut... ? "

Demikianlah yang tertulis dalam kitab dalam beberapa kali
penerbitannya, yakni dengan didhomahkannya 'n' dalam dua kata
kerja (fll) pasif. Saya tidak mengetahui alasannya. Shahih Muslimdan
al-Muntaqa meriwaya&annya dengan fathahnya ta '. Berbeda dengan
asy-Syaukani yang membolehkan dua wajah seperti dikatakannya
dalam an-Nail (I\l / 164): "Dengan fathahnya ?a ' yang bertitik dua di
atas dan dhomahnya 'shad' atal dengan dhomahnya huruf pertama
dalam bentuk kata pasif. Yang dimaksud adalah shaf dalam shalat.

Mu'alif bcrkata pada no. 6-t Abu Daud dan lbnu Majah
meriwayatkan dari 'Aisyah, ia bcrkata:

'^*s['tl,;t 
;tri-^

. t
j'*a) 4 l L  f . ,  t .  ,  t , -

: .$€ a.ljl iJ;.---; du i;

"Rasulsllah shallallaha lalaihi wa sallam bersabda:
Se$aggthnfi Anah den para malaikat-Nya mcnyampaikat
shalawat kcpada orang-oflrnt fang shalat di bagian shaf
*bclah kaaaa. "

Sayabcrketa: Hadits dengan rnatan demikian tidak dihapalkan
dari 'Aisyah sebagaimana dikatakan al-Baihaqi. Yang benar dari
A' isyah matannya berbunyi:

, t a .
. _ . . t  t r . . r  ' . . 1 1 1

( '-, r,a-.ajl J 3t+- U2l,lt ule ;

"K@a orang-owrg yag mmyarnbung slnfshaf."
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BAB: MASJID-MASJID

u'alif berkata mengenai keutamaan menbangun nesjid:
(2) Ahmad, Ibnu Hibban d,an al-Bazzar meriwayatkan
dengan sanad yang shahih dar"i lbnu Abbas:

6Ls';, ri,*---^, *.,; ; ilu$ -  :h  . .1

d '  e '  ) )

"Sesta,g4ftaya Nabi shallallaha lelaihi. wa qltap bcnabda:

, BaraqgpizBa oqm,Saagan, cebaah arciiy' karem''Atlah,
acskipaq , Plpfa ,*. 1tc. yti, .sarang bgwg koa.(xrnd, gnglrc;.
sejenis burung mcrpati yang mem-buat sar.an,,gn.ya rlcngan

' menggali'piair dntrk,ti:lurnyir -thri.i iitah'tilatiya, n*a
AIIah aLan aaaba;gaii bt$hrt iffibah toaah di sorga."

, , :  : , .  , . . 1 ! .  r , l l  I r | i , j , I . t , , i  |  
" ' l ) " Y t , r : ; i : l i l l i  

i r g " \ 1 1 !  i  '  l  t . i  l  l  i  J  l  i  '  r  r  '  :  :

Saya befkata: Tidak demikian, sanadnya, tidqk shahih.
Di dalamnyi nienui'ut riwayat Alimai ai." n{-liirzi 

"a" 
l"uit

al-Ju'fi ;,.dia "dha !if' kata al:Majrruiir lbnu Hibban' rtreriwayatkannya
(no. 301 - mawarid) secxa marfu' dari hadits Abu Dzar dengan
versi ini tanpa kata-kata'. 'untuh telurnya'. Demikian putra yang
diriwayatkan al-Bazza4 ath-Thahawi dalam MusyHl al-Asr, dan
ath-Thabrani dal am al-Mu'jatt aslr-Shaghb dengan sanad yang slnhih.
Tampaknya, bagi mu'alif kedua hadits ini serupa dan telah ada
hadits seperti ini dari sejumlah besar para shahabat dan telah
saya takhrij dzlzm a*Tsmr at-Mustalwb tanpa ada tambahan:

( \+ta?- >t (li fuidhilw) yang munkzr tri.

m M:Mojdtte$id
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(Yt AIIth, sampiLnlrt sbhvtt kepda Mthtaatd. ya
AIIth, tapaihh dos.dosa*u.,t

Saye bcrlata: Ada dua catatan dari saya untuk do'a ini:
Pertama : Seharusnya shalawat kepada Nabi shallalffiu ,alaih wa

sal/arr ini disertai ucapan salam. Sebab ada perintahnya
dalam hadits Abu Hurairah di mana do'a mohon
perlindungan ketika keluarnya (dari masjid) dikutip oleh
mu'alif. Begitu juga dalam hadits Abu Hamid dan
Abu Asid daJam Shahih Abu Awanah ada perintah akan
hal itu.

Kedua : Do'a memohon ampunan dalam dua tempat tidak
terdapat dalam suatu hadits sftar,r, tetapi ia diriwayatkan
dari Aisyah dan meskipun munqathi (terputus) seperti
dinyatakan oleh perawinya sendiri -at-Tirmidzi- do'a
ini hanya disebutkan oleh Laits bin Abu Sulaim yang
dha'if nidalarnhadits, serta riwayat asli haditsnya diikuti
oleh Isma'il bin Ulayah yang terpercaya dan mulia ini
tanpa menyebutkan do'a tersebut. Itu semua menunjukkan
bahwa do'a dalam hadits ini tidaksah, tetapi munhar.

Karena itu, saya berpendapat bahwa do'a ini tidak disyari,atkan
bersama do'a-do' a yang shahih dantidak perlu disertakan benamanya,
apalagi memastikannya sebagai b agian dali sunahNabi shallellahu
'alaih wa sallam. Maka, renungkan dan lihatlah kembali Takhij
al-Kalim ath.Thayib (63-66), al-Misykah (703,731,749), dan Shahih
Abu Daud (484\.

Mu'alif berkata mengenai keutamaan berjalan menuju
masjid ....: Ahmad dan Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairah:

t ' , -  .  .  o '

Juffi-Jt ,t,
' 

J' rJ'- i i',: ',,t' : i.? i, '.i(( 
Ct)J 

r-rt Loi) ) j,  :,*jt +r

(Sesuaggahnya Nabi shallallaha ralaihi wa sallam bcrsabda:
Barangsiapa pcryi pag-pag ke masjid daa prgi sotc-sorc,
maka AIIzh akan mcnycdiakan baginya sorga scbagai tmpat
tinggalnya scti.ap kali pcrgi dan pcrgi.,

n tub:Msjitlq*Sid
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t'Nabi shalldlaha 'alzih wt srllta bcntbde: Iikt ktmt
melihat *onng ldati yug moadar-aaadir tc aasjid, m*a
saksikanlzh behwa ia briman .,.."

Saya bcrtata: Sanad hadis tcrsebut tidak slaitd dan tidak l4r@r.
Ini riwayat Diraj Abu as-Sam'i dari Abu al-Haitsam dari Abu Sa'id.
Diraj ini, kata d-Hafidz dalam at-Ta4rib: "Jujur, tctapi dalam
hadits riwayatnya dari Abu al-Haitsam ada kedha'ifan." Karena itu
adz-Dzahabi menyertai al-Hakim dengan mengatakan: "Saya
me ngatakan : DLaj banyak meriw ay atkan hadits mun*ar."

Saya bcrkata: Di antara hadits munkarnya ialah:
n , n b ,  

, . i  
t - '  t '

(( d''., : tl* |f
"Mereka memperbanyak dzikir kepada Allah sehingga mereka
mengucapkan: Gila!"

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad setelah hadits sebelumnya
dari Diraj dengan sanad yang telah disebutkan.

Mu'alif berkata: (D) Ath-Thabr ani dan al-Bazzar m€riwayat-
kan dengan sanail shahih ilari Abs, ad-Darda':

^ r ,  ' , ' . ' / i  t  - - " , ) t  . . t  .  - i i  ' r l - l b .  .  ' '

((. . ..1r Jef , (Jij .lf -" -r-*lJr :Ju ffi 
-,rJr cryy

Scsuaggthaya Nabi shallallaha talaihi wa sallambenabda:
Masjid itt nmah bagi setiap orang yaag taqwa, dan AIIah
menanggug...."

Saya berkata: Saya tidak melihat sanadnya layak untuk
diperhatikan dan tidak:nenemukan orang yang menyatakan
keshahihannya. Al-Mundziri mengutip pemyataan al-B azzar, penwi
hadits ini: "Sanadnya hasan." Dari mana keshahihan hadits ini?
Barangkali mu'alif menetapkan keshahihannya dari pernyataan
al-Haitsami ddam al-Majtna':

"Saya berkata: Para perawi untuk al-Bazzar semuanya perawi
h^dits ilrohih." Tidaklah selaiu demikian, karena beberapa alasan yang
telah saya sebutkan dalam pendahuluan. Lihatlah kernbali!

Setelah mengamati sanadnya dalam hwa'id al-Bazztr (434),
tampaklah bagi saya bahwa sanadnya sluhih tetapi tanpa kelimel;
"Masjid itu rumah bagi setiap orang yang taqwa. " Kalirnat itu ada

U turd4u1,4u
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Ketiga : Malna hadits terscbut ditunjul&an oleh hadis lain yang
lebih baik posisi sanadnya, yaitu dari riwayat Abu
ad-Darda', "Hadits fiasan." kata al-Haiaami. Akan lebih
tepat seandainya mu'alif mengutip hadits yang ini, bukan
yang di ates (sebclumnya). Meskipun kehasanan hadits
tidak ditcrima oleh al-Mundziri dalam a-Targhib dan
al-Hafidz an-Naji dalam komentamya (Q. 135/ l), karena
ada perawinya y ang dha'if dan ada yang l,afirrr (membuat
kekeliruan) seperti saya jelaskan dalam a/-Irwa ' ( I 130).

Maka tetaplah hadits ini dalam kedha'ifannya dan
karena sangat lemahnya, riwayat al-Baihaqi tidak dapat
mengangkatnya menjadi  hadi ts gawr (kuat)  sepert i
Anda kerahui.

Adapun pernyataan al-Munawi dalam at'Taisir - me-
nyertai riwayat al-Baihaqi dari Jabir-: "Dan begiru juga
(riwayat) ath-Thabrani darinya (Jabir) dengan sanad yang
shohih ," adalah merupakan praduga yang disebabkan oleh
ketergesaannya dalam mering,kas uraian al-Haitsami. Ini
adalah hadits Abu ad-Darda yang dinisbatlian al-Munawi
kepada ath-Thabrani dan dikatakan olehnya sebagai hadis
fii.r-ian. Para ulama menolaknya sep€ni dtsebu*an dl atas,
tetapi justru syaikh al-Ghamari terjebak dan menyam-
paikan hadits ni dalam al-Karu(3?9 / 2A6l).

Hadits uri bertambah kedha'ifannya, karena berten-
tangan dengan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa vtllam
ketika menjawab pcrtanyaan seseorang mengenai: 'mana

yang lebih utama: shalat di Bait al-Maqdis atau di masjid

beliau (Nabi sfiallullahu 'alaihi wa vllam)' .

l .  r
^J rl /. ,4Ltl

"Satu kali shalat di mosjidku ini lebih utamlt daipada cmpat

kali sholat di dalamnya (Baitul Maqdis). Dan sungguh xbail'

baik orang yang shalat ...."

Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya seru
disetujui oleh adz-Dzahabi sebagaimana dinyatakan

Bob: Mgjid-nasjd
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Mutatif bcrkata pada judul: 'Merawat na{ll.' Mcnurat
(riwryat) Ahnrd dcagansamd c,ta&ift

t - , . t ,  t - L  .  . ,

tt 4)'t! t rr rl .r 3r
\ \  -  . /  , J  - t  aJ .J

1l-
'=tJ ri

uScsanggahnyt Nahi shellallaha 'aleihi wt sellaa bctvbdz:
fik salah sats dad *alien *an mcladah, makt baaaglah
jaah dad mcngcnai kalit ataz pakaian orang Mt'm.in,
schingga mcny*itinya. "

Saya berkata: Al-Hafidz hanya menghasankannya. Ini yang be-
nar. Karena di dalamnya ada Muhammad bin Ishaq, dia dibicarakan
dan ditetapkan sebagai perawi yang frasan haditsnya ketika dia menya-
takan sebaga i perawi hadits sepeni dilakukan di sini (dalam hadits terse-
but). Kemungkinan mu'alif dalam menshahihkan hadits ini berpegang
pada pernyataan al-Haisami: "Ahmad dan Abu Ya'la telah meriwayat-
kannya dan para perawinya telah memperoleh kepercayaan (tautiq).",
Hal itu tidak pasti, sebagaimana telah disinggung sebelumnya.

Mu'alif berkata dalam suatu komcntar: "Bagi orang yang
telah makan (yakni bawang dan yang sejcnisnya) harus mcnjauh
dari masjid dan kumpulan orang banyak sampai bau bawang itu
hilang, dan tcrmasuk di dalamnya semua bau-bauan yeng tidak
enak, seperti asap rokok, bau mulut dan nafas yang bcrtau."

Saya bcrkata: Menyamakan (benda-benda berbau tidak enak
yang lain) dengan bawang perlu dipenimbangkan. Karena nafas yang
berbau dan yang sejenisnya merupakan kekurangan yang sudah men-
jadi ketetapan Allah (samawi) bukan kehendak atau perbuatan yang
disengaja yang dilakukan seseorang dan ia tidak mampu menghilanS-
kannya. Lalu, bagaimana dengan penyamaan dengan bau-bau tidak
enak yang aas ketrendaknya, seseorang dapat nrengbil,rngkannya atau
mencegahnya?

Perumus tyari'at yang bijalsana melarang orang yang usai
makan bawang atau sejcnisnya menghadiri masjid dan memperoleh
fadhilah jama'ah adalah sebagai hukuman/ sangsi atas ketidak-
peduliannya menyakiti p€rasaan orang-orang mu'min dan para
malaifuat muqara&z (yang didekatkan). Maka dari itu, tidak dibenar'

^it J * 
' :,. ', ,v'€:,;i {s sr,i(; ffi .r,trr ii ,,
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Mab sayr meagatakan: 'Abu Hatim mengatrlan apa rdanya,
kaura beliau hanp mcngFtahui Umar bin Sinan arh'Shughadi scbagu
perawinya. Karena itu bctiau tidak menyebutkan perawi lain.
Kenyataannya, selain 'Umar masih ada tiga perawi tetpercaya yang
meriwayatkannya dari Harun bin Muslim.

Dallurl Mwtad-nya( 1073), Abu Daud ath-Thayalisi mengatakan:
"Tetah menceritakan iepada kamu Harun Abu Muslim [ll, ia berkata:
Telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Mu'awiyah bin

Qunah."
Metalui jalw ath-Thayalisi, adz-Daulabi dalam a/-Ka nni(Il/ 113)

dan al-Baihaqi (III/ 104) meriwayatkannya

Begiru juga Ibnu Majah meriwayatkannya, tetapi menyertakan
perawi terpercaya kedua benama Abu Daud. Didalam as-Suar (1002)
Ibnu Majah berkata: Telah meriwayatkan kepada kami Zaid bin
Akhzam Abu Thalib: Telah menceritakan kepada kami Abu Daud
dan Abu Qutaibah, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada
kami Harun bin Muslim.

Abu Qutaibah nama aslinya Salm bin Qutaibah, darinya juga

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits, tetapi dengan menyertakan
perawi terpercaya ketiga. Dalam Shahih-nya (1567) beliau berkata:
lelah memberitakan kepada kami Yahya bin Hakim: Telah
menceritakan kepada kami Abu Qutaibah dan Yahya bin Hamad dari
Harun Abu Muslim.

Melalui jalur Ibnu Khuzaimah ini, Ibnu Hlbban (400- Mawarid
atlz-Dzom'an) dan al-Hakim (I/218) meriwayatkannya dan melalui

ialur lain dari Salm bin Qutaibah, al-Hakim meriwayatkan dan berkata:
" Shahih sanadnya" dan disetujui oleh adz-Dzahabi.

Melalu takhrij dan tahqiq ini dapat ditetapkan bahwa Harun bin
Muslim ini nc n'tl(diketahui) tidak majhul dan sanadnya shahih atatu
-paling tidak- hasn. Dan dapat dipastikan sftcftlr atas dukungan
hadits sebelumnya dari Anas. Wallahu A'lam.Q

Irt DeDikiin tertuli!, ysbi d*grn Lata: 'Abu butatr 'Ib!ru', dalam tek! a8linya MungLiD

beliau F.rata anat rtan eyah deogan nama yang raoa: aludim', rcperti hahya Soln'

.€.ud.h id (?.!L).
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saya tidak mcnemukan saksi baginya, mata tetaplah hadits ini
dalam kedha'ifannya.

Mu'allf bcrkete: Bcaltu juga mcnurut madrheb Hembrlt
lctika la mcncekup tlga kubrren rtau lcbih. Adapln jika
pcmakaman ltu tcrdiri dari satn ateu dua kuburen, malo rhdat di
sana sah tctapl aakth, jila orang ynng shalat itu ncnghadap
kuburan. Dan jita tidal, mdiatild.lk-mtkzh.

Saya berkata: Ini pendapat sebagian dari madzhab Hambali dan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tidak sependapat, bahkan beliau
menolaknya dan menyebutkan, bahwa pada umumnya para pengikut
Imam Ahmad tidak rnembedakan antara pemakaman dengan
satu kuburan dan yang lebih dari satu. Beliau mengatakan dalam
a I - Ikht iyarat al- Ilmiy ah:

"Tidaklah saA shalat di atas atau menghadap kuburan. Larangan
ini untuk memutus jalan menuju kemusyrikan. Sekelompok dari
teman-teman kami menyebutkan bahwa satu atau dua kuburan tidak
dilarang untuk shalat, sebab tempat seperti ini tidak bisa disebut
sebagai pemakarnan. Pemakaman itu minimal terdiri dari tiga
kuburan. Dalam keterangan dari Ahmad atau mayoritas para
pengikutrrya tidak ada pembedaan seperti ini, tetapi baik uraian, alasan
yang disampaikan maupun dasar dalil yang dipegang oleh mereka
menetapkan larangan shalat di dekat satu dari banyak kuburan. Ini
pendapat yang benar.

Pemakaman (pekuburan) ialah setiap tempat yang digunakan
untuk penguburan, bukan bentuk jamak Qtlural) dari kata: 'kubur'

(qabr). Teman-teman kami berkata: 'Apa saja yang masuk pada
wilayah yang bernama pekuburan termasuk disekitar kuburan tidak
boleh dijadikan tempat untuk shalat." lni menentukan bahwa latanSan
ini mencakup lingkup kuburan yang terpencil benama halaman
sekitamya. Al-Amidi dan yang lainnya menyebutkan bahwa shalat di
tempat seperti itu tidak boleh, yakni masjid yang kiblahya rrnghadap
ke kubural, meskipun antara masjid dan pekuburan ini dipisah oleh
dinding. gs$agien dari para pengikut Abmad mengatakan: "lni
pernyataan tertulis (rasfi) dari Ahmad."

Saya bcrketa: Syaikhul Islam dalam al-Fata*a dan karya-
karyanya yang lain menyebutkan kesepakatan para ulama atas
kemakruhan shalat di masjid yang dibangun di atas kuburan dan

n M. T4eipprgDiloses& Sl'r,b
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"Jika datang (y)ahar) slalot, knudfuu kerru tidaL rwtnulan lwuali
handang-handang hanbing dan kandang-kandang unta, maka
shalatlah di bndangl@ndang hanbing jangan di handang unta."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, ad-Darimi, Ibnu Majah
dan lain-lain dengan sanad shahih atas syarat Bukhari-Muslim dari
haditss Abu Hurairah dan masih ada lagi hadits-hadits lain semakna
telah saya riwayatkan dalam crs- ?'sc mr al-Mustathab.

Saya tidak mengerahui hadits shaful yang melarang shalat di
tempat-tempat lain (selain pekuburan, kamar mandi, kandang
kambing atau unta -pent.) dan tidak boleh mengatakan batal shalatnya
kecuali berdasarkan nasft dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Maka,
hendaknya diketahui.0
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"Dari Abr Harainh, it krkata Abt al-Qasim basaMa: "Iika
salah seorang dari kalian akan shalat, maka lctakkanlah di
depannya scstata. fika ia tida* mencmakan sestata, maka
tancapkanlah tongket. Iika toagkat juga tidak ada, maka
baatlah garis dan tidaklah dia akaa dipercalahkan kareaa
ade scstat t yang melintas di depaaaya." (H.R. Ahmad'
Abu Dand dan Ibnu flibban, ia menshehihkennya scbagai-
matra dishahihkan olch Ahmail dan Ibnu al-Madini.
Al-Baihaqi berkata; Tidak mengapa hadits ini (dijaditan
rujukan untd( mcnetapkan) hukum (membuat srtrah) irii.
Insya Altah.)

Saya berkata: Hadits ini dha'if sanadnya dan tidak shahih.
Meskipun telah dishahihkan oleh orang yang disebutkan oleh mu'alif,
tetapi hadits ini juga didha'iftan oleh ulama-ulama lain yang lebih
banyakjumlahnya dan lebih kuat hujjahnya. Apalagi adanya riwayat-
riwayat dari Ahmad yang diperselisihkan. Al-Hafidz telah menukil
- dalam at-Tahdzib- perkataan Ahmad: " al-Khaththu dha'if (g r:B
itu lemah)," dan dalam at-Talkhbh menyebutkan bahwa Ahmad
menshahihkannya, menukilnya dari alJstidzkarkarya Ibnu Abdil Bar,
kemudian setelah itu mengatakan:

"Kelemahannya diisyaratkan oleh Suffan bin Uyainah,
asy-Syaf i, al-Baghawi dan lain-lain.

Dan dalam at-Tahdzib, beliau juga mengatakan: 'Ad-Daraquthni

mengatakan: Tidak sah dan tidakbenar dan asy-Syaf i --dalam Suncz
Hantulah- mengatakan: Orang yang shalat tidak membuat garis di
depannya, kecuali jika ada dalam hadis yang kuat, maka diikuti."

Seya bcrteta: Datan al-Mtdanouh Malik mengatakan: Garis
itu bat r/ (tidal sah). Beberapa ulama muta'akhirin: Ibnu ash-Shahh'
an-Nawawi, al-kaqi dan lain-lain mmdha'ifkannya. Ini pendapat yang
benar. Sebab hadits tersebut di atas mempunyai dua cacat yang

36 Bd: tutrtuus(sth)dihp Ot@/tg yoig S,atal



t pqstu(b$ qrp(FE)qNd:W

op TEdurA Eu?,{ .of 'ruFq q"ps"ur r',,r, r*r,fl,ffiX
reuaEuau u?1nq 1ul sllpuq Suepu"urau n"rleq zfuepleprg

'uuurqSunual unp rrup n1sr rlp1es ugrynfunuaur
r,r4 Lgrl(S-ds? 1edzpuad 'qrpeq uesetalal sp" !I"{Da{ uz:pe,rrz{srp
rsusS l"nquaur, Euepuetuau {"prt r.U?IS-fsr szgal ue8uap
uuetr,p qpploJ-to uep lqnwp Eued !,gzfs-fsz pd"puad galo rplueqrp
?itu"npaI 'O"q.rpg-fs undncur r^\??rreN-rr" 4eg :rprFcq elug

4nseuua(szrequradlenqruaur)r^uno.-nffi{#W{r::1fr'louto,-to 
tt,ottpol we lt,orlp slrpzq uu>gzrueEuaru e(uuvlqaloqrp

sqe uuzp ered ueruledasal pquad uelreduruduau q?lal ruru)
'1epqs Eue{ Euzro rEeq seleqruad uz4pszqBuaur

ledup tut sltpzg 'prpa 
l?prl undrlsau .q?qas .suEE l?nqueur

z,(u(uzrynfuurp) u?{q?uunsrp qelur qrpdrp tued redepua4,,
:,nuto7,t11o unpp rir\Dl\eN-u? ue?le,(urad uurzpues rpzluau

1n tedupuad Blu{pdu"l uzp uelnfnr rpefuaru lul slp?q ede8uaru
{pplf ?{"ur'(FurEJaq u??ruelna{-upetuelnal) lDwD, lD lr, oq pol
{n1uft nn sttp"q e,v,qeq ludepuadraq rbeqreglz eduleduel

,,.(rln tun)lnq ul"lsp rp)
uqrrgTo npn! t!,, :?lDl-?lDl uu3uap ,,(ede8uaw {pprl) ?.rg Ds,nq o.l ..
:e,,(uuw1eryad uelsulafuaru e4rta:1 sltpsrl uu;llr,eqpuau n"rlaq p,$qpq
ture,{s zpe .1p,nur drtn{p Eue,( rbeqru g-1e uzeru,(u:ad urep6

'?urpyad u?uropad qequal qepuqrl e{?ul ,qerutpelnru rurlrp
JDInup q"lar qelPqS-qst nu(U uu)|Iedurusrp 8uu,{ (p[uu8) rya,(s sIprrl
Fr?p qofuo) (LU ou) pn"O gy uoung !,oqq utuJup efuue>gr,eqpLraur
Euui( uurep sred u?p ueelei(urad-ueugudurad ue4nqaduaur upf rur
qrp?q ur?pp r?JpJ pnpal p?lap enJas uelrern8uaru qz1al e,(e5-

'(uurppsa{ uqnrylaur rrzp) qzgy qalo eEefip Euz{ Euerti
\epe (4qN4) unqs, ow ErnABwrO sru?H,a(rqary{ usp slIrEH qq
p?urusqnr{ ulq ftrv, nqy :e{rnme:ad enpa>1 uelnqfeiuel rn:p8uaur
quboJ-rD vrr,trry ngr'mruu4 ednl {"pR s{rf ,qeqa5 wpeq uques?qEuau
nslfJq s{ral rut wJnqfeun:1 u,(rrcpr edq zpgeg-p w(rnp dvnT t1o1ot1ot
ueupzrued qalo lruIrrp lzdsp )tsprl waoq pqtnpg urs1ep zpSpH-Ie
'.F.Fdrp ftIu,( uadas qanppl trvuryFa)l (uEsua)fpryppill /usFqfEurl)
qqoqot utp (uriuzcuotal /uequeqlqpnu a\) qo4qtqn :q"l?r nlr
IBJSD encl 's[p?q u?qFFqsa)l 6?Fdt .uEu?reqail r$sod rftrcTsqsu.ul



Atau adakalenlra beliau tidak berpendapat, bahwa mengamalkan
hadits d/ra 1ftalam fadha'ilal-'oaol(dibolehkan). Ini yrng bcnar )rang
tidak ada keraguan di dalamnya. Saya telah menjelaskannya dalem
mukadimah.

Mu'rllf bcrletr mcagcnd dihrraDlkannyr lcwat di dcpan
orang yang shal.t ditr pcnbrt snyr:

{e* "r )tlt.tt.)l < y-i- ,r.".i
'lDari Zeid bin Khalid, *angzhnya Nahi shallallaha 'alaihi

wa sallam bcnabda: Scandaiaya oraag yang lcwat di dcpan
oraag yang shalat ita tehd (kcrsgiaa) apa yzng akan mcniapa
p.deflye, tcntu Miri fiIamt cmpat palah nasim baginya
Iebih baik daripada mclcwati di dcpaanya, "([I.R. Al-Bazzar
dcngrn sanad siefrrt)

Seye bcrkata: Tidak demikian, Hadits ini tidak-sftallt, sebab
persyaratan bagi keshahihannya tidak terpenuhi semua, sep€rti
terbebas dari kesyadzdzan fteganjilan). Sedangkan hadits ini tidak
terbebas dari keganjilan, bahkan salah satu perawinya -Ibnu

Uyainah- telah melakukan kesalahan pada dua tempat, yaitu:

Penama : Ibnu Uyainah menyandarkan hadits kepada Zaid bn
IGalid, padahal yang benar kepada Abu Juhaim seperti
pada riwayat at-Jama'ah yang disebu&an dalam kitab
(Fiqhus Suntuh) sebelum ini. Dalam riwayat itu ditegaskan
bahwa Zaid bin Khalid mengirim surat kepada Abu
Juhaim menanyakan tentang hadits ini' Jadi Zaid
bertanya, bukan Perawi hadia ini.

Kedua : Tambahan 'kh@ifu, (musim| pada kata-kata: ' atf ina
barifu (wtpxpuluhmusim)' adalahkesalaban darilbnu
Uyainah, di mana ia meriwayatkannya dari Abu an-
Nadhar dari Bishr bin Sa'id &n ditentang oleh Malik dan
Sufuan ats-Tsauri, keduanya mengaukan: Abu an-Nadhar
mengatakan: Saya tidak tahu, dia meagatakan: empat
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Saya berkaa: (Apakah ini) hadits yang kamu ceritakan dari ayahmu?
Katsir menjawab: Saya tidak mendengarnya dari ayahku. Sebryian
keluargaku menceritakan kepadaku dari kakekku, al-Mat ab.

Abu Daud dan al-Baihaqi meriwayatkannya dan al-Baihaqi
berkata: "sungguh telah dikatakan dari Ibnu Juraij dari Katst dari
ayahnya, ia berkata: Pemuka-pemuka dari bani al-Mathlab
menceritakan kepadaku dari al-Mathlab. Riwayat &ri Ibnu Uyainah
lebih terjaga. "

Saya bcrkata: Sumber riwayat ini ada pada sebagian keluarga
Katsir, tetapi tidak disebutkan namanya, maka berarti di a naihd $dzl<
dikenal). Ibnu Juraij menyebumya Katsir bin al-Mathlab. Ini juga

majhul dan ralrsiq (otentikasi) dari Ibnu Hibban tidak dapat
melepaskannya dari kemajhulan ini.

Al-Hafidz dalam at-Taqrib mengisyaratkan bahwa dia layyin
(lunak) haditsnya.

Kemudian, seandainya hadits ini valrd (shahih) tetapi bukan
sebagai nash bagi argumentasi Ibnu Hibban, sebab kemungkinan lewat
di depan orang yang shalat yang tidak membuat szrral (pembatas) itu
dibolehkan khusus di Masjid al-Haram. Sebagian ulama berargumen-
tasi demikian. Wallahu A'lam.

Mu'alif bcrkata mengcnai hukumnya mcmbuat srlral
(pembatas): Madzhab Hanafi dan Maliki berpcndapat bahwa
mcmbuat sulral disunnahkan bagi orang yang atan shdat kctila
dia khawatir dilewati orang, berdasarkan hadits lbnu Abbas:

.tscsangtphnla Nabi shallallafu 'alaihi wa szllaa sbalat di
tanah lapang dan di depan bcliau tid.L ada apa-apa-"
(H.R. Ahmad, Abu Daud dan al-Baihaqi, iebcrlata: lladits ini

hrtlits Fndutrutrt yang lcDih shzhih, yaitll; dati
d-FadhalhinAbbas)

Seye bcrlatr Perkataaan di atas mengandung banyak hitikan.

Pertama : Penjelasan ini hanyalah sebagai pen&pat bukan bukti,
yang menyia-nyiakan nash-nash yang mewajibkan
membuat vrrch (pembatas) yang sebagian telah disebur

t  t r ,  " ' :
1.gilt t'l t

n . 6
o t  r / ,  .  .  t
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IGdue : Dipandang dari pcnsanadannya, hadis Ibnu Abbas yang
d$adtkan hujirt ini ti.l"k gtahl' Di dalam sanadnya ada
al-Hajaj bin Arthah, dia dlu f (lemah) ndal/u (penipu)

dan telah mcriwayatkannye secara mu'an'an'

Hadis ini saya takhrii dalur. al'Aludig adh-Dt t'ifah (5814)

bersama hadits-hadits lain yang semakna.

Ketiga : Penisbatan hadits kepada Abu Daud oleh mu'alif itu
salah. Hadits ini tidak ada pada Abu Daud' akan tetaPi
diriwayatkan oleh perawi lain dari hadis al-Fadhal bin
Abbas yang akan dijelaskan di belakang.

Keempat : Perkataan mu'alif: "al-Baihaqi telah berkata: "Hadits ini
mempunyai hadits pendukung dengan pensanadan yang

lebih sfraArft daripada riwayat dari al-Fadhal bin Abbas'

Saya bcrkata: Ini suatu kekurang hati-hatian dari
al-Baihaqi sebab hadits ini dari riwayat Abbas bin
Abdullah lbnu Abbas dari al-Fadhal bin Abbas'

Al-Hafidz dalam at'TahdzrD berkata: "Ibnu Hazm
menilai hadits ini cacat karena terputus. Beliau berkata
(IV/ l3): "Abbas tidak pernah bertemu pamannya
al-Fadhal, seperti yang dia akui. Ibnu al-Qaththan
mengatakan: "Tidak dikenat kepribadiannya' "

Cacar (inqitha'/ terputus) ini dilupakan asy-Syaukani
dalam Nail al'Authar (lll/ 8) dan diikuti oleh komentator
Sy arh as'S u nnah (ll / 46 l).

Mu'alif berkata: (7) Shalat tidak bisa diputuskan oleh

sesuafit ... berdasarkan hadits riwayat Abl Daud dari Abu

al-Wadak, iabcrkata:

oQ o* ,,1;i ' 'G
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Jika hadig-hadits inr s/rallr, maka ia bira saling mele4kapt dcngan

hadits sfialrlr Abu Dzar dalam format yang tidak mcnampilkan unsur

kontradiktif atau anggapan aawfti (penghapusan hukum), maka

hadits ir4r\lr ini dapit U.rRtngsi sebagai penjelas atas pcngerdan

hadits-hadits di atas yang umum dan kami dapat mengaakan:

"shalat tidak dapat diputus oleh sesuatu jila didcpannya ada

surralr (rmbatas), dan jika tidak, maka hal-hal tersebut-di atas dapat

memutirsnya," bahkan langkah akomodatif ini tercatat dalam riwayat

m atfu ' Abu Dzu Yang berbunYi:

, ' -  , ' . '  '  " ' - i  
t  '  t i '  '

or;u t.rr Ja uS l)l 3; 6>L--Jtith'li Y ,,

( ... :Fl ;>Ur'pk" ilo't,,y'),
"Shalat t luk terputus oteh vsuatu apabila di depannya ada semisal

ujung pelara unta Dan ia (Abu Dznr) bohata: Shaht doryt-t'rputtts

ileh- (enatnya) perelnpuan . . . " dst . Hadits riwayat ath-Thahawi

dengan sanad sftaluft .

Dengan demikian hadits-hadits dapat disatukan dan wajib

dikatakai, bahwa shalat dapat terputus oleh hal-hal yang telah

aisebuttan di atas ketika tidak ada pembatas' Ini madzhab Imam

as-sunnah rurmaA bin Hambal yang dipilih oteh Syaittr al-Islam Ibnu

iaimiyah di mana beliau mengatakan pada bagian akhir &ri kajian

masalah ini:

"Orang-orang yang menentang hadits mengenai terputusnya

straUt fUenlat-nitirsebut di atas -pent') tidak menentan-grya keonli

t<arenaseUagiandarimerekamendha'iftannya,yaitupendha'ifanyang
dilakukan ol.h ot"og yang tidak mengerti hadits sebagaimana

disebutkan oleh para pengikutnya, atau karena mereka ]n:nentangnya
;;g." b.tp.gt;g p"au-.i*"y"t-tl* ayat !!'i[ d?n Nabi shallallahu
lif,ni no .li"Aihwa beliau ben abda: "Tidak ada lrstutt' Yang dapat

,r-rt* *aot," atau pada riwayat dari para shahabat' padahal para

shahabat b€rb€da p"nd"p.t dalam masalah ini, atau pada suatu

;;;t"p" yang lemah yang seandainya shahihpun tidak dapat

menafiing,hujjoh'tn.
Lrh^n^h otQdlr'a' id ut-Noailyh (9- I 2) karya Ibnu Taimiyah dan

tudat-Ma'ad (I/lll).O
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paikan pcndapat para ulama mengenai hal ini ketika
membi<arakan hadiB tersebut.

Benar, al-Mundziri dan al-Haitsami telah menyam-
paikan hadits ini dari riwayat ath-Thabrani dari Abu
ad-Darda' secan marfu', namun kemudian keduanya
(al-Mundziri dan al-Haitsami) mendha' ifkannya.

Mu'alif juga berkata:

,kt;>r-2.tr .r1

t r  ,

{ ,.^---o, .r j:, lr or , }

"Dari Aaas, ia berkata: Rasalallah shallallaha lalaihi wa

sallam bcnabda kepadaka: Hindarilah menolch dalam shalat.

Sesanggthnya mcnoleh dalam shalat in stan kerusakan. Iika

memang hatrs, maka (Iakakanlah) dalan shalat sannah btkan
dalam shalat-shalat fardha." (H.R. At-Tirmidzi dan ia

menshahihkannya)

Saya berkata: Ada dua kritikan di dalamnya:

Pertama : At-Tirmidzi tidak menshahihkaturya. Tashhihbeliau tidak
pada naskah yang manapun dari Sznaz-nya seperti
dikatakan oleh penyuntingrya Ahmad Muhammad Syakir.
Akan tetapi, pada sebagian naskahnya, arTirmitlzi berkata:
"Ini hadits llasar.," pada sebagian lagi: "lni hadits gftanb"'

dan pada sebagian yang lain: "lni hadits lascz 'ghanb."

Mu'alif mengutip penshahihan ini dai al-Mutuaqa.lnt

suatl salah paham dari mu'alif sendiri. Saya melihat
al-Mundziri menyebutkan --dal ^m at-Targhib- bahwa
ashhih hanya padasebagian saja dari naskah at-Tirmitlzi.

Kedua : Hadits 1n tidak shohih, iuga tidak ftascn. lni riwayat Ali

bin Zaid bin Jad'an dari Sa'id bin al-Musalyab, ia berkata:

"Anas brn Malik beakata .. . '"

-lrrr , H .i,' l-, !. Ju :Ji , u-\ .f's n
' ' ? '

.>ur)r  iu . ; )LaJr 3;LaJYt,

iy.-,rE;u

M Bob: HaUBI lorg DibobhLot dabm Shalat
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t'Bahwa Nabi shellallafu 'alaihi m sallam edang shdtt,

Ketika ada scscorent mcminta dibakakaa plntt, bcliea

mcmbtkakaa jika pinn in ada di arah kiblat, scbclah kiri

atau scbclah kanan bcliaa, tidak mcmbclakangi kiblat''
(H,R. Ad-Daraquthni)

Saya berkata: Hadits dengan redaksi demikian sangat dha'if'

Riwayal dari ad-Daraquthni (hlm. 194) ini melalui jalur Muhammad

bin Hamid, yakni: ar-Razi- dia diduga pembohong, padahal beliau

hafidz. Ada riwayat yang shahih dengan redaksi lain dari an-Nasa'i

dan yang larrnya yang menginformasikan ada tindakan 'berjalan' yang

dijadikan sebagai dalil. Ini yang disebutkan mu'alif sebelumnya,

ditakhrij dalam ash-shahihuh (2116). Seandainya mu'alif hanya

mengutip riwayat yang ini tentu lebih baik

Mu'alif berkata: (6) Menyampaikan salam dan mengajak

bicara kepada orang yang shalat. Sesunggnhnya dibolehtan

baginya menjawab salam atau orang yang mengaj ak bicara dengan

memberi isyarat.

"il3 
'.1 

,
" ' iFB 'rr

, " .z .
ld- r s\ orstl ( .. '  r-I>-a

lDari fabir bin Abdallah, ia berkata: RasalilIah shallallaha
,alaihi wa sallam mengptas stya . . . kemadian sayt mcndaaagi
dan bcftaa scdaag shalat di atas kcndaraan aataaya. Saya
bctbicara kcpadaaya, IaIa behat mcmbcri isyarat dengzn
taA;annya bcgini.... z(H.R. Ahmad dan Muslim)

Saya bcrtata: Dalam satu riwayat dari Muslim (tr/71):

i . ' : . : ' .  , i '  '  . i ' 1
(( Jl -2u'tr {1, r*"LJ ))

"Saya mcngucqlean salam kqada beliau dan bcliau memberi isyara
kcpadak L"

tub: IIa ul ydg Dibbhbn .telort Slsl4t
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Hd itu tidal selalu, sebagaimana tclah sap inga&an berulang
kali dan saya jelaskan dalam 'mukadimah'. Ini jika benar pernyataan
al-Hartsami: "Para perawi unruk Ahmad adalah perawi-perawi hadrts
shahih." Kenyawannya, pernyataan itu tidak benar berdasarkan apa
yang baru saja saya sebutkan bahwa jalur-jalurnya bermuara pada
Hushain dan dia bukan termasuk perawi hadits rrdrrlr, baik dari koleksi
Bukhari maupun Muslim.

Mu'alif bcrkata pada nomor I I -:

.  t .  t
t ,  - .  '  , l l l ;  ,

Jr ;l ( f){, i+ ;f )- (.,J.---zr ffi ,-rLf ,r 1y

:+ Ju, i")v i-f- i'-'rt.C*i . riK.t o-r:r

f . -  r r . l ,  . ,  l '  :  , "  i :  .  ' ,  :

;+ :Jb w at Js--, P u .,- ,:-.i .rj-(l

{r.-"1,; f, c-rl.r g!,)l .;i} 11 l-Jil

"Nabi shallallaha lalaihi wa sallam sedaag shalat, IaIa
Iewatlah scorang anak IcI*i di dcpannya. Bclias mcmbcri
isyarat deng;an tang;aanya begini, maka kcmbalilah ia, daa
Iewatlah scorang anak perempaan di depannya. Beliaa
mcmberi isyarat dengan tangannya bcgini, aaka brlalalah
ia. Setclah sclesai shalat, Rasalallah shallallaha 'alaihi wa
sallam bcrsabda: Mercka (anak-anak pcrempaan) Iebih
sering. " (Discbutkan olch Imam Ahmad dan hadits ini
dalamSaoaa)

Saya berkata: Demikianlah Ibnul Qayyim mentakhrijnya dalam
az-hd dan dikutip oleh mu'alif. Kami menyampaikan dua hitikan
terhadap pernyataan tersebut sebagai berikut.

Pertama : Penisbatan hadits pada as-Swan memberi dugaan, bahwa
yang dimaksud adzlzh as-Sunan aL-Arfu'ah (Sunan yang
Empat). I(enyataannya, hadits ini hanya diriwayatkan oleh
Ib'nu M4iatt

Kedua : Sanadnya dh4'if, dr dalamnya ada perawi yang tidak
diketahui. Karena itu, Ibnu al-Qaththan dan al-Bushairi
meadha'iftannya.

50 kb: EolJwl 1ory Dblchhot /hb,r Stule
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Saye bcrketa: Mu'alif tidak mcnjelaskan status haditsnya'
sehingga diduga hadis sfrailr, padahal tidaklah demikian. Hadits ini
dha'if sekali. Al-Mundziri dan d-Haitsami menyebutkan, di dalam
sanadnya ada Abdullah bin Waqid al-Harrani.

Al-Hafidz dalam at-Taqrib mengatakan: "Dia ditinggal Qflatruh).
Ahmad memujinya dan mengatakan: Mungkin dia (Ibnu Waqid)
sudah tua dan terganggu ingatan serta pernah meriwayatkan hadrts
mudallas."

Saya bcrkata: Dalam Taikh al-Bukhai, hadits ini diriwayatkan
secua mauquf dengan sanad yang mengandung kemajhulan seperti
saya jelaskan dalam at-Ta'liq ar-Raghib'ala at-Targhib wa at-Tarhib
(Ir 186). Maka ia mungkin bersumber dari cerita Isra'iliyat kemudian
dimarfu'kan oleh sebagian perawi dha'if. Walluhu A'lam.Q
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Hadits ini disebutkan dalam al'Musnad (no.470), akan tetapi

murattibnya (yang menyusun kcmbali hadis-hadis secara berwutan)
-syaikh Abdunahnan as-Sa'ati- tidak mencantumkannya dalam
Minlah a|-Ma'bud. Tampaknya beliau lupa atau merasa cukup dengan
riwayat yang pertama yang hliau samparkan (I / I 08) . Ini merupakan
suatu cacat yang besar jika beliau lakukan dalam kitab ini, karena
termasuk dalam:

(rt,;r;-"P'; . ' ( , r ' . :  : , - . (

,/rl / t'Il ot-t^t-;t

'Apakuh kunu mergumbil vsuan ytng lebih rentlah sebagai p #untt
yang lebih baik." (QS. Al-Baqarah: 6l)

Mu'alif berkata:

r  94" "

' t  . l  
-  - . - \ l

11 alJr-!\> ) .4 I 
'.o ) ----rr| J

I

{  - r . -  :U-!  * '  o ' r r}

"Dari tlmmt Salarnah, bahwa Nabi shallallaha 'alaihi wa

sallam bersabda kepada seorang anak yang dipanggilnya:

Yasar, dia telah meniap dalam shalat: AIIah telah menaburkan

debt di makamu." (F/J'.' fihmad dengan sanad iayyid (batk))

Saya berkata: Tidak demikian. Hadis ini tidak jayyid. Menurut

riwayat Ahmad dan yang lainnya, di dalam sanadnya ada Abu Shalih

maula (mantan budak) keluarga Thalhah, kata adz-Dzahabi: Dia tidak

dikenal (tidak diketahui). Al-Hafidz mengisyaratkan, dia layyin

(lunak) haditsnya. Kemudian yang benar dalam hadis yang akurat:

< !.'J+--': 'ij )> ("nburilah mukamu dmgan debu karena AIIah'),

seperti tersebut dalan al-Mumad Mungkin yang tertulis dalam kitab

(Fiqh* Sunnah) salah cetak dan mu'alif meralatnya edisi baru (I/268)'

Mu'alif berkata pada nomor (9) ' :

S;tZX 'ii , W'J:,;;i'ou"; ;'t,

tub: Halial lorg Mnhtur dolam Sholat
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BAB: SHALATNYA ORANG YANG SAKIT

u'alifberkata:

'"t 's,i 
dr$';l,,L 'i i i ,C e't,

' " , .J ' r : i , . ' , . i - .
-ir '---- Fl,, 'urt ygti )t_, rc-.rLll 

)l.f t\,
,  - , ,  , t - t  .  . . ' . . :

f  ̂ " i , fL  r \C*) . . , i+J t  or r r t  uA l l  , to : , f r l

uDari labir, ia bcrkata: Nabi shallallaht lalaihi wa sallam
menengok orang sakit, Iala belian mclihaaya sedang shalat
di atas bantal. Nabi shallallafu 'alaihi wa sallam mclem'
patkan bantal itt daa benabda: Shalatleh di atas taaah iika
kama mampa. filra tidak, berisyaratlah daa jadikanlah

stjadmt lebih rendah daripada raka'mt." (FR.. Al-Baihaqi
dan kcmuqufan hadits dishahihkan oleh Abu Hatim)

Saya bcrkata: Namun kemudian al-Hafidz dalam at-ToJkhish
menanggapi Abu Hatim dengan (rnengatakan) bahwa, ada tiga
penwi tsiqah (terpercaya) meriwayatkannya secara merfu'. lni
mengisyaratkan bahwa yang benar hadits in metfu', sepeni yang
dikatakan al-Hafittz.

Akan tetapi hadits ini mempunyai cacat lain, yaitu Abu az-Zubair
yang meriwayatkannya seqra mudallas dari Jabir seperti telah saya
sampaikan dalam Tohhnj Shifat Shalat on-Nabl. Namun demikian ia
mempnnyai jalur-jatxs lein da1!6a[ft5 pendukung dengan sanad iuhrt
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BAB: SHALAT KHAUF
(DALAM KONDISI GAWAT)

u'alifberkata pada nomor 2 - :

.  c)14 ptr;  $-
t r  '  t  t '  '

J t----, ) J"r^*,

t  t t  o

, ,r ' ; I .-  e6ti ; l ' l rr t--
"Dari lbna Mas'sd' ia bcrkata: Kemodiaa beliaa salam dan

mereka berdii menyelesaikan satt raka'at mtak diti mereka

kemtdian salam. "

Saya berkata: Mu'alif tidak mentakhrij hadits riwayat Abu Daud

rJan Ahmad ini. Hadits rni dha'i,f sanadnya, diriwayatkan dari jalur

Khushaif (dia r/fta fl dari Abu Ubaidah dari Ibnu Mas'ud. Akan tetapi

Abu Ubaidah tidak mendengar dari beliau. Ditakhrij dalam al lrwa'
(IIII49) dan Dha'ifAbi Daud (229-230).

Mutalif berkata pada nomor 3 - setelah menyampaikan
hadits Jabir: "Dan dalam satu riwayat dari Ahmad, Abu Daud

dan an-Nasa'i, Jabir berkata: Nabi shalat Khauf (dalan keadaan

takut) bersama kami ...."

Saya berkata: Riwayat ini bukan dari hadits Jabir menunrt orang
yang menisbatkannya kepada mereka (Ahmad, Abu Daud dan

an-Nasa'i), tetapi dari hadits Abu Bakrah. Demikian juga yang

disampaikan al-Majd dalam al'Muntaqa' AbuDaud tidal membuat

sanad bagi hadia Jabir ini sama sekali, tidak dengan lafadz ini dan

tidak dengan yang lain.

J.l' i.fe ))7t 
'.
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BAB: SHALAT DALAM BEPERGIAN

u'alif bcrkata mengenai mengqashar (mcringkas) shalat
yang berraka'at empat:

...-,d"jr J';^a.Lji 'iG '&i J. l* *,

( (

{*ulr orrr}
uDari Ya'Ia bin Umayah, ia berkata: Saya bcrtanya kepada
'Ilmar bin al-Khaththab ..' maka ia bcrkata: Afu kagm
dengan apa yang kama kagami, kemadian aku mcncetitakaa
kepada Rasalallah shallallahu lalaihi wa sallam daa beliaa
bercabda: Ita shadaqah yang NIah berikan kepadamq maka
terimalah shadaqah-Nya. ' (tIR. Al-Jama'ah)

Saya berkata: Bukhari tidak meriwayatkan hadits ini sama sekali.
Hal ini dijelaskan drlam al-Muntaga dan disebutkan: "Diriwayatkan
oleh al-Jama'ah kecuali al-Bukhari." Barangkali pengecualian ini
gugur dalam pencetakan dan karena hal lain.

Mu'alif bcrkate:

d, ,y't,

" 
'lti*.tr # I' i'r--:',in* d;,
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mendha'ifkan't1a karena a& kemunqati'an (keterputusan sar.,e..l) ; ang
tidak dijelaskan di depan. Beliau mengatakan di belakang liadits
tersebut:

"Ini hadits gfranD (asing) tidak seorang pun yang saya tahu
mensanadkannya kecuali Mahbub bin al-Hasan, diriwayatkan oleh
kawan-kawan Daud dan mereka berkata: Dari asy-Sya'bi dari 'Aisyah

selain Mahbub bin al-Hasan. "

Akan tetapi, saya menemukan pendukung kuat dan saksi yang
dihasankan oleh al-Hafidz bagi Mahbub ini, maka segera saya
riwayatkan dalam ash-Shahihah (2814) dan diriwayatkan oleh
Bukhari-Muslim melalui jalur Urwah hanya dari 'A'isyah yang

matannya berbunYi:

"'Ibbh diwujibktn shula dua rafui'u duamht at di nnnah dandi peialotaa

kanudbn sfuilat safar (di perjalanan) ditaapkan dan shalat di runah
diamtuhkan" $7adrs ini ditakhrij dal Nn Shahih Abi Daud (1082))

Mu'alif berkata setelah menyampaikan adanya khilaf
(perbcdaan pendapat) mengenai hukum mengqashar (meringkas)

shalat dalam perjalanan: Madzhab Maliki mcngatakan: Meng-
qashar shalat sunnah muakkad (yang dikuatkan) lebih ilikuatkan

daripada shalat bcrjama'ah. Jika scorang musafir tidak mcnemu-
kan musafir lain untuk bcrjamatah, maka ia shalat sendirian
dcngan diqashar dan dimalcrnhkan berma'mum pada orang yang

shalat sempurna (moqim).

Saya bcrkata: Memakruhkan tanpa mengacu pada dalil adalah
tindakan yang menyalali vmah yangdisampaikan oleh khoirul ummah
(sebaik-baik ummat) kepada Abdullah bin Abbas. Musa bin Salamah
menga.takan:

{; kst.ir.,'i-i , & ru'.te &'
ri;', rii, ,6'ri Q' ,

t P, ) Jo-i, ,!.

I ;At

.,.:^) |

;* .J
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. ,.., .n t, : .Jl l* ^, ),f r '? >K l,) /-, c. ffi :"
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mcngqashar (shalat) dalam
pcrjatanan dan melahuhan dengan sempuma."

Selain sanadnya dha'if, hadrts ini bertentangan dengan hadits-

hadits sfrafiil yang menegaskan shalat qasharnya Nabi shallallahu
'alaihi wa vlhm dalamperjalanan. Sebagran dari hadia-hadis itu saya

sampaikan dalam al-hwa' $I1/ 3-9) dan saya jelaskan lllzr (cacat) hadits

rersebut. Merujuklah padanya bagi yang berminat.

Pcringatan:

Hadits 'Aisyah, yang diriwayatkan Bukhari-Muslim, tenebut di

atas termasuk hadits-hadits sftahft yang membuat Syaikh al-Ghamari
dalam karya ilmi altnya: "ash'Shubh as-Safrf Al*am al'Mrcafr"Wrm'
bahkan tergesa-gesa mendha'iftannya padahal kaum muslimin
sepakat atas keshahihannya dan saya pun telah membanhhnya secan
detail dalam asfi -Shahihah.

Mu'alif bcrkata mengenai masafah al-qasfu lankketetapan
qashar): Keragu-raguan antara ukuran mil dan farsakh (l farsakh
+ 3 mil -pent) terhapus oleh riwayat dari Abu Sa'id, ia berkata:

t . '  t  , .  t , ' - - . .  .  
" :  

. : :  , 1 , 6 6  ) , ,  

" o  

r

11 i)LJt 
'r.a-v;";71- lil W bt J-r:-.-,r .rK ,

"Rasalallah kctika bepergian satu farsakh mengqashar
shalatnya." (FI['.. Sa'id bin Manshur dan disebutkan olch aI-
Hafidz dalam At-Talkhish dan diakuinya dcngan sikap
diamnya)

Saya bcrkata: Mu'alif terjebak oleh diamnya al-Hafidz dan
didahului oleh ash-Shan'ani dalam Subul as-Salam dart' asy-Syaukani
dalam as-Sail al-Janar (l/307). Adapun dalam Nail al-Authar
asy-syaukani meragukan keshahihan (otentisiaslnya. Kemudian
beliau (asy-Syukani) mengatakan (Itrl 176):

"Al-Hafrrdz dalam u-Talkhsi menyampaikan tetapi tidak
menjelaskannya. Jika hadia in shahih, maka farsakh iulah yang
ditetapkan dan shalat tidak diqashar dalam (perjalanan) yang berjarak
kurang dari satu fanakh jika itu sudah disebut safar (beperglan) bark
secara bahasa maupun syar'i."

& tuh:$nb&btfutgio
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BAB: BEPERGIAN DI HARI IUM'AT

u'alif menyebutkan sebuah atsar:

.  o t ,

i t )  .  Ja-)t j9 _-.o ) 4*o>.J t  ) t  |  
) , . t

,s rlt -' r--,-,-, .i;;it 
-f', 

Si 
';:t 

;:3

"Dari 
'Umar (ia berkata): Scsnaggthnya Jam'at in tida*

menahan Dan atsar lain (diriwaya*aa), bahwa
Aba 'Waidah pergi di hari fm'at. Ada sebaah hadits
diiwayatkan dari az-Zthri bahwa Nabi shallallahu talaihi wa
sallam hcpergian di hari Jam'at."

Saya berkata: Ini semua driwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
(iI/ 105-106) dan Abdurrazaq (lII / 250-25l). Atsar dari 'Umar ini
mempunyai dua jalur yang salah satunya sfir:hfi dan ditakhrij dalam
adh-Dha'ifah hadits no. 219, atsar dari Abu 'Ubaidah munqathi'
(terputus), dan hadits rrwayat az-Zuhri mursal (tersampaikan),
makna hadits rnt shahih selama belum didengar suara adzan.
Maka, apabila sudah didengar suara adzan, jum'at wajib dihadiri.
WallahuA'lam.Q

if ,\
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"Diittwyattwr dari lbnu 'IJmar, fuhrmIVaEi shallallahu 'alaihi we
sallrm telah menjanuh shalat Dhuhw dan Ashat hann huian"

Hadits ini ditolak oleh al-Hafidz dalam Takhni'nya W/471)
dengan mengatakan:

"Hadits ini tidak ada sumbernya, tetapi diriwayatkan oleh

al-Baihaqi secan mauquf dia"ri Ibnu 'Umar dan sebagian ahli fiqih

menyebutkannya dari Yahya bin Wadhih dari Musa bin 'Uqbah dari

Nafi' secara mafr'."

Ini menguatkan bahwa hadits ini tid'k ada dasarnya sama sekali
yang dapat terangkat (mar[u) sarnpaikepada Nabi slalallafu 'a]4ihi

wa sallam. Lalu bagaimana ia berasal dari riwayat al-Bukhari dan
menjadi samar bagi pensyarahnya (pengurarnya) al-Hafidz al-Asqalani
dan pensyarahnya yang lain? Ini tidak mungkin terjadi. Kami
memohon kepada Allah perlindungan atas kesalahan ini.

Kemudian muncul bagi saya kemungkinan lain, yaitu hadits

dalam a!-Bukhali tanpa kata: (( {}. 
'# 

15 ('suatu malam turun

hujan'),tetapi pada bagian athir hidits (disebutkan):
' , 1 -  -  . ,  .  - : " i ,  , l - i  . '  , t "  '  '

(  6-o,,16 . lH S; i lJ: . : iJ JLi i  l
"Kemudian Ayyub berkata: Barangkali beliau dalam suatu malam
turun hujan. Ia berknta: Mungkitt"

Pembicara kedua (yang berkata: mungkin -pent.) adalah Abu
asy-Sya'tsa perawi hadits dari Ibnu Abbas. Ini ---*eperti anda ketahui-
hanyalah suatu kemungkinan diucapkan oleh Abu asy-Sya'tsa.
Mungkin mu'alif menukil hadits ini berdasarkan apa yang
pernah beliau hapal tanpa merujuk pada suatu kitab, sehingga
jatuhlah beliau dalam kesalahan dan memasukkan kata-kata ini
(nulan, urun hujan') dalam tubuh hadits. Ini mudruj (kata yang
diselundupkan) merurut istilah ahli hadits. Boleh jadi kata-kata ini
benar menurut beliau, sehingga beliau melakukan pemudraj zn(idraj/
penyelundupan kata). Tindakan ini tidak dibenarkan mmurut ahli
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BAB: DO'A-DOA BEPERGIAN

u'alifberkata: (3) Dari Ibnu Abbas:

I .-rK ll- ' ! ,  ; l  5 l  , t  l r t J!, J 'r
f f i , 51

.  l "  " t  t t l ,
elrfrl ./l f-iXl-\^l .1Jr ) ((

l 2 l  - -  l .  t ,  '
4:*-.,4\ j'

{6.^--t, Jt-) Jt-) r;--. )\l\) J\tA\J

"Nabi shallallahs 'alaihi wa sallam apabila akan bepergian

berdo'a: Ya AIIah, Engkaa adalah Teman dalam pe4ialaaan

ini dan Pcnggaati dalam kcfuarga ini. Ya Allah, sesanggrh'

nya aka berlindaag kcpada-Mt dari tanggtngaa ini ""'
(tIR. Ahmad, ath-Thabrani dan al-Bazzar dengan sanad yang

para perawinya pctaw i'petawi shahih)

Saya berkata: Mereka semua meriwayatkannya melalui jalur

Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.

N-Bazzarberkata: "Kami tidak melihat riwayat dengan matan

seperti ini kecuali dari Simak dari Ilaimah dari Ibnu Abbas"'

Saya bcrtata: Simak -yaitu Ibnu Haft-- dari p€rawi Muslim,

ia jujur, tetapi riwayatrrya khusus dari kirnah mudhthtnD (goncang)

A Ut-pt ol|n.,na"odh-Dhibnoh: APaeaje ysna rd.adi bwah tsDgalmu berupa halta,

kduarga dan orclg+oog y"og o"f,"hrey" oeqildi tangguosatbu Dalom Xorylru'l

Aat ta*of;t'ol-iuthi6ol'. Saya menduga ini berubah dari adn'DtlDtall
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Saya bcrkatel Hadis ini sfialui, tetapi bukan dari jalur ini. Abu

Marwan ini tidak dikenal, kata an-Nasa'i sendiri dan seperti yang

telah saya scbu&an dalam mengo mentai al'Kalim uh-Thayvib (17 8)'
kemudian saya melihat an-Nasa'i telah meriwaya&annya juga dalam
Amal al-Yaum wa al-Lailah (543) bukan dari jalur ini dengan sanad
shahih dan saya sampaikan dalam ash-Shahihah (no.27 59) dan
ringkasannya telah saya sebutkan dalam penyuntingan kedua saya
terhadap al-Kalim ath-Thayyib. Segala puji bagi Allah Yang dengan
nikmat-Nya sempurnalah amal-amal shalih.

Mu'alif berkata: (9) Dari 'AisYah:

#€,1' i,-.-,'t'rk n

tit-:i;,
{;--t' .r' "rr., } rr . . .

"Rasnlallah shallallaha 'alaihi wa sallam apabila telah
mendekati saatt wilayah yang ingin bcliaa manh| brdo'a:
Ya AIIah, scsaaggahnya aka memohon kqtada-Mt kebaikaa
(wilayah) ini daa kebaikad apa yang Engkat kampolkan di

dalamnya .... " (tR.. l$na xs-$inni)

Saya berkata: Sana dnya dha'if, di dzJamnya ada Isa bin Maimun,

dia maula (mantan budak) al-Qashim bin Muhammad. Al-Hafidz
mengatakan: " Dha'{."

Akan tetapi beliau menguatkannya dalam Takhrij al-Adzkar

dengan hadits sebelumnya dari Ibnu 'Umar dalam Urtab (Fiqhus

Sunnah). BeLia:u melaporkannya melalui dua jalur, salah satunya jalur

al-Ausath yang dianggap jayyid @aik) sanadnya oleh mu'alif. lni
pendapat al-Haits ami dzlam ol-Ivlaina'(X/ 134) dan lih atlah lbu AIan
(V/ l5E-159) dan ash-Shahihah Q7 59).O

,  ' 1 , :  ' , :  - i  i . "
dlJl : J\-r LCf)
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fam'a4 ettn mmncar baginyr *baah czhzye dri bawth
k*inye uapai kc ,tas ltnEit, mcnyinadnyt di hari Kiamet
daa diampoai dosaayr di annrt dta fum'at.'(IIR. Ibnu
Marduwaih dcngan cln.ad ( Ia ba'st bih '(tidak mengapa))

Saya bcrkata: Begitu dikatakan al-Mundziri dalam at''larghib
(l/261). Ini ditolak oleh pernyataan al-Hafidz Ibnu Katsir dalam
ur-Tafiir (llI/ 70): "Sanadnya gianb (asing)."

Saya berkata: Demikianlah, karena di dalamnya ada Khalid bin
Sa'rd bin Abu Maryam. Dia tidak dikenal keadilannya (kelurusannya).

Sc le lah  menuk i l  da r i  I bnu  H ibban ,  bahwa  ra  menyebu tkan
Khalid bin Sa'id dalam dts'Tsiqot, al-Hat-rdz tJalam ut-'lhlulzih
mengatakan:

" lbnu al-Madini  mengatakan: Kami t idak mengenalnya.
Al,Uqaili menyampaikan khabar (berita) darinya (Khalid) yang
kemudian mengingkarinya dan Ibnu al-Qaththan tidali mengenalnya."

Karena itu al-Hat-rdz mengatakan: " Mukbul (diterima). " Yaknr
ketika ada dukungan. Jika tidak, maka ia layyin(lunak) haditsnya.

Menurut hemat saya, hadits ini rzrn&ar (diingkari) juga, karena
bertentangan dengan hadits Abu Sa'id sebelumnya dan sanadnya
-ifialil seperti saya jelaskan dalam ash-Shahihah (2601).

Mu'alif berkata pada nomor 6-: Hadits diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dan al-Mundziri, setelah beliau menyampaiftan hadits
marfu'darilbnrl Mas'ud:

11 .. .  c,(3r Jr
tScsanggahnya on n*orang dud* di hari Kiaaat scssai
kchcrangLatan macka antak shalat-shalat fam tat . . . . "

Demikianlah ternrlis dalam edisi ini dan edisi-edisi lainnya. lni
takhrij (periwayatan) yang aneh @harib). Ada dugaan kuat terjadi
pengguguran kalimat. Barangkali yang hnar: "... dan al-Mundziri
menghasantannya." Dalam at-Targhib Q/ 255) al-Mundziri menga-
takan: "Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abi Ashim dan
sanaanyal'4lo;n."
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ini nurfu'sebagaimana ditunjukkan oleh riwayat-riwayat lain bagi
hadits ini yang akan disampaikan dalam kitab (Fiqhus Sunnah).

Adapun shalat sebelum Jum'at yang dilakukan lbnu 'Umar

riwayatnya mauqulseperti dijelaskan oleh Abu Syam ah dalam al-Baia
'alo Inhai al-Bida'wa al-Ha*adits,Ibnul Qayyim dalam hdul Ma'ad
dan lainlain. Dalam kitab ini akan disampaikan penjelasan mengenai
tidak adanya shalat sunnah sebelum Jum'at oleh Ibnu Taimiyah. Maka
lihat dan rujuklah karya saya ol-Aiwubah an-Naf 'ah.O

fub:tur'a
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"Barangsiapa mmdmgar orang yang adztn kanudian tidah
ada halangan yang mencegah dia mmgikutinya (orang yang
tdzan) -mereka bertonya: Halangan apa? Beliau menjawab:
Tukut atau sakit- maka shalat yang dia lakukan tidak
diterima."

Hadits dengan matan dan sanad ini juga diriwayatkan oleh
ad-Daraquthni dan al-Hakim dalam satu riwayat.

Dan riwavat lain berbunvi:

"Barangsiapa mendetgar panggilan (adzan) kemudian tidak
mendatanginya, maka tidak ada shalat bagitrya keanli ada
halangan (udzur)."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang lainnya.

Al-Hakim berkata: " Shthih merntrut syarat Bukhari-
Muslim." Pernyataan ini disetujui oleh adz-Dzahabi
sebagaimana mereka katakan.

Saya tidak yakin, mu'alif berniat mengacaukan (ral.fq)
antara dua riwayat ini, apalagi salah satu dari keduanya
shahih danyanglain dha'if. Ak^ntet^pi, itu tindakan taklid
(meniru) dan tidak ada pengecekan ke sumber asli.

Pcringatan:

Hadits ini disampaikan mu'alif hanya pada masalah shalat
Jum'at. Mestinya, beliau juga harus menyampaikannya pada
masalah shalat Jama'ah, sebab kata 'onida' 

$tanggslan) mencakup
keduanva
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singkat kaxena p€ntingnya masalah ini dzlalrl. al-Qa*o'id
an-Nurcniyah Ql/tm. 26): 'Adapun yang dikatakan orang-
orang: Ini menafikan koempumaan, seperti sabda Nabi

shollallahu 'alaihi wa rp,llottr'.

( #l .r9 )t .r^J-.lJt rtJ. i);) ''' ('tidak ada d,4l4t

bagi tetanga masjid keanli di msiid'), (Saye jrwrb: Ini

tidak mempunyai sanad yang valid). Dikatakan kepada

mereka: Ya, ini untuk meniadakan kesempumaan' Akan

tetapi, untuk meniadakan kesempurnaan kewajiban atau

kesemPurnaan kesunnahan?

Untuk yang penama benar. Sedangkan yang kedua tidak benar'

Sebab alasan seperti iru tidak ditemukan sama sekali dalam firman

Allah Ta'ala at^tsaMa Nabi sfral/a llahu 'alaihi wa Y/Icn dan ini tidak

benar. Sesung-guhnya sesuatu jika telah sempurna kewajiban'kewa-
jibannya, lalu bagaimana dapat dibenarkan meniadakan sesuatu itu?

Dan juga, seandainya boleh meniadakannya, tentu bleh juga

meniadakan shalatnya orang-orang kebanyakan dari yang dulu dan

sekarang, sebab jarang terjadi ada kesunnahan yang semPurna'

Dari perspektif ini, maka apa y^ng diberitakan oleh al-Qur'an

dan sunnoh mengenai tidak dianggapnya suatu sikap atau tindakan

adalah karena tidak dipenuhinya beberapa elemen yang dibutuhkan'

seperti dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'cla berikut ini:

;+"';; 41J rS;.J-,_? ;t i'i. i'd,'r )-r
.  ' , : i  . ,  r .  ' , . ,  t ! '

rf '  €' 'Jbi Y (P

{  1o :o t  ' l t }  C; ; '

Dan firman-Nya yang lain:

Serta masih banyek lagi ayat'qyat yang semisal'

ltrmasuk juga sabda Nabn *allalbhu 'abihi ta sllan:
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fza'* dta nrnlah hqian kcpada mac*\ scdangkan sndal'

sandal hgin bwah rczka tidtk Durr*h, maka Nabl frallaftahs
'alaihi wa $IIaa mafsrsh mctckq mclalnktn shtlat di

kcndanan ma*a. "([IR. Abu Daud dan Ibnn Mqiah]

Seya bcrkate: Laporan hadits seperti ini dari Ab-u- Daud, tetapi

setelah kata-kate " synA. an'Nab$'1n" ia menambahkan " tnnltal

Huttaibiyah (ytada masa (perang) Hudaibiyah)'" Begiru juga riwayat

dari Ibnu t l'.Eatr. tni mJngindikasikan bahwa peristiwa ini terjadi

dalam perjalinan (safr) seperti ditegaskan oleh al-Baihaqi dalam

riwayatnya, dan tidak didirikan shalat Jum'at' Pada saat itu hadits

tidai menunjukkan, hujan sebagai alasan ditinggalkannya Jum'at'

tetapi (sebagai alasan ditinggalkannya) Jama'ah'

Mutalif trcrkata pada akhir kajian mengcnai waktu Jum'at

dengan mcngunggulkar madzhab jumhur (mayoritas)-mengutip

p"r,i.p", p""a.plt al-Hafidz bahwa waktony^ setel^h tewal

i.ooaoogoy" matahari kc arah barat): Ibnu Abi Syaibah

mcriwayatkan dari Suwaid bin Ghaflah:

"Bahwa ia (Sawaid) shalat bersama Abs Bakar dan 'Umar

ketika matahad coadong (kc barar/' "Sanadnya kuat'

Saya berkata: Suwaid benaL Yang keliru adalah al-Hafidz dan

yang mengikutinya seperti mu'alif sendiri sefta sebelunnya: asy-

Syuitrni (tIlt zzi). Mereka mengambil atsar rni sebagaimana dalil

Uagr apa yang kita bicarakan, padahal atsar tersebut tidak menyebutkan

rnltai fum'it baik secara eksplisit maupun hanya sebuah isyarat'

Berdasarkan penuturan al-Hafidz dalam al'Fath (1I/ 387) dan apayang

mereka kutip dari beliau maka ini merupakan kesalahan- aneh yang

saya tidak memperkirakan akan terjadi' Atsar ini tidak ada korelastnya

saLa sekali dengan shalat Jum'at, tetapi dengan shalat Dhuhur

Demikian keterangan yang dapat diambil dari riwayat Ibnu

Abi Syaibah, di mana ia=meriwayatkan atsar ini dengan sanad shahih

dari Maimun bin Mahran:

i':li',,o 'fui 
J--;'ok !'u i t-? ri ,>

itA4' i) , uG'-;-ir #'J:--")tt,|;5r

82 M: OnE tatts Dit 'ajibtut &Ti& Di*aiibbn Jst a



f 8 toluntl uqqrloAtn rypJ ? ttD4qieno tuo.( Suuo :qog

lctll ))

uped uzlselatrp qzrar rudas eEnrz'tr:{,fW#fffffiff*u
...r,{uwq Buu,{ uyp qufua nuq ruadas ,errJsln

uprS?qas lnrnuaur e,(uqrpeq (4ree ns,or1 erp e,(uqnii8unsag,,
:uelutu8uaru edzs zues rp uup (67g /gge) fihlsJ-srD

ur"1zp lelecJal eEnf qfy,-p u"p :rrns rp uulr{?qruzuaur e,{ug (1g7E)
Tob\a-s1l ruelsp eAulrteruau ueqqrH nuql u"p uupres nuql rrpp
uzlluderruau Surf (efer:ad:ar) qohn rllend (p) tedula zpr umqeq :rur
ueleyouad ueselSrru usp lnqasral qppsu urupp e,{u1e1ouau e{e5

,, e,{u{ue1pua1) ryrlr'lrn pua{p llzpg rdulai resaq ut.rqu; Burroa5,,
:uu p{eS nuql tpua8uaur ru[e11 nuql uezreryad

drtnSuaru uuSuap e_{uledepuad uu{rpn8uau, u"p ,l"p,o5 nuql rpsle
uP{Jr.erlpuau 3ryu,nru uudelueual ntre,{ .r8e1 nles ppu qrsul I

'rruruuaq 3ue,{ rSeq e,{u1n[n:au.r upI"FS up{lrqlarrp qvpns rur
qu1ryrur Jeq pnp rcuaBuautlnbnnut.ryue,rznz uvp, 4[rr! strppq-sllppr{
frry1uluau e,{es z-(uturJrp rp uep tlo,dDN-uo qoqrmty_1o eies qeJesrr
urepp uelrudrues rles rur qepsu141 nlr Aupl uellplJa8uau Bwpv1.ral uvp
rur 8up,{ uul"haSuau: Suepolrat -nprlaq u?Inlplrp Bue,{ aueune8uqrs
..- ?IJrau eluur'utDllos ont lqlolo, nqLr Dltnqs qullnlnspu Upp {ul

pq enp 
"urrJauau 

lpqu qprls erz6 .Bursuur_Bursuru Bunlnpuad nrpuq
-sllpPq slPlup ue8uuluauad €pp Iepn e8nl eueuru8eqas uppr"S nuql
;zste uep rur J€sl?-J?slE s.rtlu? upEuuluauad upe {uprt z,{uueulp.(ual
uep urul 3uu,{ leqeqeqs-}pqpquqs uup rptun, rl"p polvru)s due,{ urul
J?sle-pslp uDpnqa^uaul zpgsH,Ip lul Jsste qelalas urqr:tueq lsdeprrau
u,{r1e,{e1as lepq rur ue8uetatal elru: ,rnqela8uaru ?puv ylrl.

. rtrur1a3:a1rrzqu lEru p4rlal lnqnqg teluqs Buv,{ Hur.:.r1;,
:qzq eped (tZt-ZZt.tD qpqrp,{S lqv nuql qalo ue4udrur:sr6
,, n{uuoqloSSuruau n4o npodttop nqopodaq tD4ap Vrq4 ,jotu
uoq8uopes loun, uop lDEog ngl Dwosl4 uDrqruop ot(uuoqn4ulaut
nly :qo,u,otu:ut prD.xns ilwo4 loloqs ,nlnqopu2ut nuoal 4o1uoiuo1
:(utqotoEu2u.) uosrrj/n ttylEtoru tofo111o uDrpnutex (tn rlgbj) ltu,rm
lnryotout tlpeq n tlnqe ,oloqs ttq/bqg ulq plo$ns ot1tqn&tunsag,,

){:,'f, a)e.
laf, Zffi2:if ,.{.ry" r:f.1



Muratif bcrtata mcngroai bilangnn pcs.rta yrnt mcnyebabtao
sahnya Jnn'at: Jun'at rah dcngan dua orang rtar lcbiht
berdasarlan sabda Nebi cta allai t tzlaihl wa sallzm.

uDta dan lcbih dad dta ita lama'ah.r

Saya bcrkata: Hadits ini tidak bisa dijadikan dalil, karene tidak

bcrsumber dari N abi shallallahu'alaihi wa sallam seperti saya jelaskan

dalam al-Iru,a' (489) dan at-Misykah (1081). Berpegang pada

pernyataan mu'alif jauh dari asy-Syaukani. Lihatlah as-Sail a|-Jarrar
(t,297 -298), sebab ini masalah penting yang terkadang tidak akan

Anda dapatkan di tempat lain.

Mu'al i f  berkata:  In i  mencakup kota dan desa, het ika
me ngomcntari atsar t Umar:

. . i .  . .  , . ,  ' . :
(( f5 

'*+ lJ* ''l' )l

"Dirikanlah Inm'at di manapm kalian bcrada.'

Saya berkata: Demikianlah yang drkatakan al-Hafidz dalam
ul,Fath(4/ 380) dan diikuti oleh asy-Syaukani (III/ 198). Makna atsar
lebih umum dari iru, mencakup juga warga 'perairan.'

Di belakang atsar'Umar tersebut, Ibnu Abi Syaibah meriwayat-
kan iuga (IIl 102) dan berkata: "Telah menceritakan kepada kami Ibnu

ldris dari Malik, ia berkata:

( r',fi
"Keluarga besr Muhanmod dabm perairan antara Makhth dan
Madinah mcndinkon shalat Jum'at.' "'

Riwayat ini didukung oleh atsar Ibnu 'Umar yang disebutkan
dalam kiub pada athir pembahasan di mana mu'alif berkata:

"Diriwayatkarr oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih."

Seya bcrketa: BeSitu al-Ilafidz berkata dan asy-Syaukani
menyampeikannJra tanpa rnenisbatkannya kepada Abdurrazaq seperti
kebiasaan beliau dalam talfirij-takhrijnya. Mu'alif mearjadika! atsar

a .

( #L; ti,i' ti oU)r r>
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.r1ge[ lrup.ryueu slryuq uullnqolurru .JIID. nur uutpnuex
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(2080). Salah satu dari hadits-hadits itu ada dalam ash-Shahihain
riwayat Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata:

, i , .  . -  i .  '  -  i ,  i .  "n i  i ,  
' , . , '  

i -
11 rJ9-t;.r.*; n4, Ge ffi ,rt i f ) .r.r} ))

"Rasululloh shalhllahu 'alaihi wa sallam duduk di atas mimbar dan

hami dudub mengitari beliau."

lni di antara sunnai yang terlupakan, maka kepada para pecrnta

surrrrrrh harap menghidupkan ftembali). Semoga Allah memanjangkan

umur mereka dan mengangkat martabat mereka serta menjadikan

sorga sebagai tempat kembali kami dan tempat kembali mereka atas

.rnu gerah dan kemurahan-NYa

Nlu'alif berkata mengenai hadits Abu Hurairah:

+fdlcvr
"sctiap pembicaraan lang tidak diawali dcngan (acapan)
'Alhamdalillah' (scsala paii baE i AIIah) adalah bagai terkena

pcn.vakit kpra": "Abu Daud dan Ahmad meriwayatkannya

dengan maknanya."

Saya berkata: Hadits ini dha'if, ditvtttkan sanadnya darl

Abu Hurairah oleh salah seorang yang tidak dipercaya hapalannya dan

menyeli-sihr riwayat dari sejumlah besar para perawi terpercay.a Karena

itu mereka memursalkan, bahkan memu'dhalkan hadits ini.tll

Abu Daud sendtri memu'talkannya dengan mengatakan setelah

menuturkan hadia (4840): "Hadits ini diriwayatkan oleh Yunus, Uqail,

Syu'aib, Sa'id bin Abdul Aziz dari az-Zuhri dari Nabi shallallahu 'alaihi

wa sallam secara mursal."

Maka, seharusnya mu'alif menuturkan keterangan ini demt

melaksanakan amanat keilmuan, tetapi ini taklid yang jelek dan berani

tidak merujuk sumber aslinya. Jika mu'alif memang tidak menrjuknya'

mengapa beliau tidak menukil keterangan asy-Syaukani dalam Nail

al-Authar (Il1/224) bahwa an-Nasa'i dan ad-Daraquthni memu'tal-

kannya juga dengan kemursalan.

I3l Hadite -u d/tal ialah haditt yana dr tengah-leDgth saladnya Sugur dus perawi atau

Lbih r€ctra berurd.n (pcot.)

L5 rr,, i;' ; .i, iliu
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"sesunguhnya xgala puji bagi Allah Kami metnuji-Nya, memohon

pertolongan dan memohon arnpurr.ln kzpada Nya. Kami be indung

kepada-Nya dan tfin4iri knmi yangjahat dan tindakan'tindakan kami

yangburuk- Siapapun yang dinnjukkan Allah maka t lak ada peryesat

baghya dan siapapun yang diwtkan-Nya maka tidak ada petunjuk

bagbtya.
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uDari lbm Mas'sd, bahwa Nabi shallallaha 'alaihi wa sellam
ketika bertasyahad mcabaca (yang artinya): Scgala paji bagi
AIIah, Kami mcmohon pcrtolongan dan ampuan kepada'
Nya .. . . Barangsiapa yang taat kepdda Allah dan Ras -Nya'

maka sunggah ia berada dalatn kebenaran daa barangsiapa
yang maksiat kepada kedaanya maka songgah ia tidak
mencclakakaa kecttali dirinya dan tida* mcncelakakan Allah
scdikitpan."

{ r - : ' ,  r '  . ' t . ,  }

"Dari lbna Syihab, bahwa ia ditanya tcntang tasyahtd Nabi
shallallaht 'alaihi wa sallam pada hari fam'at, maka ia
menyebntkahadits*rupa dan ffiata- Dan banagsiapa makiat
kepada kedtanya maka snnggh ia scsaf. "(HR. Abu Daud)

Saya bcrkata: Sanad kedua hadits ni dha'if.

Pada hadits pertama ada Abu Iya dh, dia tru.lhul dan dimu'talkan
oleh al-Mundziri, Ibnul Qayyim dan asy-Syaukani dengan hadits lain.
Pendapat yang belar arlalah apa yang telah saya sebutkan.

Sedangkan hadits kedua crcatnya karena ia msvl dari lbnu
Syihab dan hadits rnlnalbukanlah lllzl menurut jumhur.

Kemudian dalam dua hadits ini ada s€buah kalimat yang benar-
benatNtbi shatlallahu 'alaihi r+u vllan mclarang diucapkannya, yaitu

Mn'alif bcrleta:

;,1 tr).1 J;i 4t----'))

i- , . .  ^t. , t ' .  - , , i
(\ \:-, at )aa- I )

i;w';r 
"il : - '
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mengingatkan hal ini GI/228). Abu Daud meriwayatkarurya dalam
a*Stcrar (no.l l0l) dan ditalhrij dalatn Shahih Abi Ddud(1009).

Mutalif bcrkata pada Jnild "Imam mcmotong Lhutbehnya
helcne tcrj edi scsnatu" :

,,js! wit'J'-'r rk , jL eb;:i';'ai t's>
. . . - . : . :  , : , .  . i - ' .  - , i , ' '  '  . \ ' ' i

11 Jl r^-'-l it4*J U+Jp ;rrJlj ,-----rJl ct^J

{i-^ft .rrr}

"Dari Abt Baraidah, ia brkata: Rasalallah shallallahu 'eleihi

wa sallam mengkhttbahi kami, Iala datang Hasan dan Huain

memakai baja merah.'(PlR. Lima Perawi)

Saya bcrkata: Ada dua hal di dalam perkataan mu'alif tersebut'

Pertama : Penulisan: 
'Abu Buraidah' <.rleh mu'alif ini kesalahan yang

sudah berulang-ulang terjadi hingga pada edisi baru. Yang

benar: 'Buraidah' dengan menghilangkan kata: 'Abu.'Dia

adalah Buraidah bin al-Khushaib.

Kedua : Yang dimaksud 'lima perawi' tentunya Imam Ahmad dan

empat penulis as-Slt ar, terma^suk di dalamnya at-Tirmidzi.
Di akhn hadits at-Tirmidzi mengatakan: " Haun ghaib

Kami mengetahuinya dari hadia al-Husain bin Waqid "

Dan al-Husain ini -kata asy-Syaukani dalam Nailul
Authar (l7I / 233'l-: "DiaAbu Ali Hakim Marwa. Muslim
menjadikannya hujjah dalam Shahih-nya. "Dia tsiqah,"
kata al-Mundziri. "

Saya bcrkata: Seharusnya mu'alif mengutip pernyataan

al-Mundziri yang menunjukkan keshahihan hadits, tidak hanya
mentakhrij. Sebab, bagi tingkatan hadits takhrij hanyalah sebagai

medium bagi suatu tujuan. Lalu apa Sunanya menyampaikan medium
tanpa ada tujuan. Ini kebiasaan jelek yang kebanyakan para penulis

baik dulu maupun sekarang tidak menrnggalkannya. Alahlah tempat
memohon pertolongan.

Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimab al-flaLim dan ade-
Dzahabi. Ia ditakhrij daJaa Shahih Abi Dout (10, 6)

tub: eq1fiz Diniihlw, & fidah Dtniilb In U
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ofsa trtus tid* mafui manfat appa lr.pdrana, kear.li
sctptnms yzng tidek bcrTant ltlr" drl' edr sabda Nabi

shdlilIths 'aldhi wt salltr.

{c...rrr} (..' !i',t:rb >)
t'BcnttUbaY...t'&

Mu'alif bcrketa: Ahmad dan rth-Thabrani mcriweyedrannyr.

Saya bcrkata: Para perawinya telah mendapatkarr tausiq, kata

al-Haitsami, tetapi al-Mundziri dan al'Asqalani memunqathi'kannya

seperti saya sampaikan dalam or- 7L 'liq u-Raghib Q/ 25 8) dan hadianya

shalrft, sebab diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ubay sendiri dengan

sanad jayyid (baik) dan dikatakan bahwa Abu Dzar itulah yang

bertanya kepada Ubay. Begitu juga ath-Thahawi (I/215) dan ath-

Thayalisi meriwayatkannya dari Abu Hurairah dan sanadnya ftasaz

seDerti disebutkan dalam alJtttn' (fr.i 80) dan Ibnu Khuzaimah dalam

Siahih-nya (1807) dari Abu Dzar sendiri.

Mr'alif bctlata: Asy-Syaf i bcrknta: Jila seorang bersin di

hari J'm'at kcmudian ada orang lein mcndo'akannya, maka saya

mengharap dia dapat melakukannya, karena tasymit(mcndo'akan

orang bersin) itl- saanah. Adapun jika sescoriurg mcngucapkao

salam kcpada orang lain, saya tidak menyukai itu dan saya

berpendapat ia harus menjawab sdam itu, karena mcngucapkan

salam saazal dan meojawabnya w4iib."

Saya berkata: Disebutkan oleh asy-Syaukani dalam Nail al-Authu

(Itrl 232) mengutip dari Mul*fashar al-Buwathi' Pernyataan ini berasd

dai al Unvakaryaasy-Syaf i (I/ 175) dart Mukhafisal'Moza,,i[/138)

Pembedaan antara mendo'akan orang benin dan menjawab salam

tidakjelas bagi saya kartna pada dasamya hukum keduanya sama-salla

srflarr menurut penjelasan asy-Syaf i atau wajib mealrrut pendapat

yang unggul Qajih) dari banyak para ulama, maka seyogyanya

menyarnakan keduanya di d^l2m melarang atau membolebkan rnasalah

ini meuurut madzhab Syaf i mempunyai tiga pandangan yang

disebutkan ar-Nawawi dalam al-Majmu' (4: 524) di mana beliau

mengatakan: "Pendapat yarrg shahih definitif meng-haramkan
mendo'akan onng yang bersih seperti halnya menjawab salam. "

Saya mcnga.taken: Ini pendapat yang lebih mendekati padz apa

yang telah saya sampaikan d ^l adh-Dht'ifah pada hadits (5665)'
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Benar, laya rnsa,lapatka:l p'ndul:ung lcuat bagi riwayrt ini

diriwayatkan oieh lbnu Abi Syaibah dalan c/-MasAanaaf$l/l2a)
melalui jalur Yazid bin AHillah dari Tsa'labah bin (Abi) Malik

al-Qurdzi, ia berkata:

a';rlr ilyi 
'oK, 

rii'rft'&'i,i11

u i)ii' ,s'; & ri9i,;>ti"lr w;",;:At
?r t

"Saya mmyusut'Umar dan'Ustun, maka kaiht imam stdah lahw
pada hoi Jum'a tumi mcningalfun shala. Ibnutlian kctiht (bnotr)
sudah bobicara (khutbah) kami meninggalkan percahapan."

Ini sanad yang shahih dan ini ditambahkan oleh Ibnu al-Hadi
al-Laitsi al-Madani.

Faidah:

Atsar ini mengindikasikan tidak wajibnya menjawab mu'a&in
di mana pada masa 'Umar terjadi percakapan di saat adzan
dikumandang-kan dan 'Umar diam saja dan saya sering di tanya
tentang dalil yang membelokkan perintah menjawab adzan dari
hukum wajib. Lalu saya menjawab dengan atsar ini. Wallahu A'lan.

Mu'alif berkata pada judul: "Mcndapatkan satu ratatat atau
knrang dari shalat Jm'at:

l . ' - '  - ' t  ' i ,
4d J Ar.c-----:.J t

. ,  .  '  t  . ,  ' r i -

|  >F.lr  cJ l ,  ))'-r .lJ r)l '.".

a  a ' a
t r .  ,  |  ' ? . ' l l

<t bl.,l ,l.a=D dt&) ,l
ra . t , , ' '  . ,  i i , i , . .  . , i idU .,r; cg;l Pt -ry

t.r-'- ..,* (r,;J'J, .,rr)

"Ibnt Mas'td brkate: Baranpiapt tclah mendapatkaa satt
raka'at dzri shalzt lumtat maka tambahkadah sets rakatat
Iagi daa baranpiapa tertingal du raka'at maka shzletlah
cmlrat raka'.t.'(tlR. Ath-Thahrani dcngan eaned.tasaa)

Saye bcrhata: Mu'alif menukilnya dari Majma' al-Heiaarni
@/ I 92) dan mestinya mu'alif mensbahihkannya, sebab atb-Thabrani
meriwayatkannya dzJam ol-Ifubit melalui jalur-jalur dari Abu Ishaq
dari Abu al-Ahqash dari lbnu Mas'ud (D?358'359/ 9545-954,
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dan sebentar lagi hal rni akan drjelaskan. Perkataas mu'alif dalam

hadits rrart Yang ldu:

, t , '  i  
' , .  

i ' ,  . '  r  t  i ,  . . ,  .  , 4 "
t( qt.ll 

.-f.a+, 
('-.5r.j1 jrl *u.e,

"Barangsiapa di ant@a hafiu larlg mau shalat scsudah lum'a! maha

shalatlah empat raka'dt." (HR. Muslim dan perawi lain) dan

ditakhrij dalam a/-/nm' (625), tidak menunjukkan bahwa empat
raka'at itu (dilakukan) di masjid. Hadits siailr yang dikenal
berbunyi:

: ,  ,  +.  i ,  i , ,  .  -  i ,  -1, ,  
" ' .  

i . i
tr ! f>. -it )r * ,J, :P' :)-o,J'.4,' tr

"shalat seseorang yang paling baih itu di rumahnya, kecuali

shalat wajib," jika ia melaksanakan shalat sunnah dua atau

empat raka'at, sesudah Jum'at di masjid maka dibolehkan

atau di  rumah, maka hal  i tu lebih baik berdasarkan

hadits shahih ini.

Mu'alif berkata mengenai lanjutan keterangan Ibnul Qayyim
yang lalu: Abu Daud menyebutkan dari lbnu 'Umar:

, t ' ,  ' , i -  
" ';\J, rJU ,'r. ))

)-.a A:t )
L>  . -  l > ,,t , n-l') r

"fuahwa (Ibnu 'tlmar) (kerikd) shalat di masjid, (ia shalat)

enpat raka'at dan apabila ia shalat di tamahnya, ia shalat

daa raka'at. '

Saya berkata: KaLimat petama dari atsar ini diringkas oleh Ibnul

Qayyim dengan ringkasan yang merusak makna dan hal ini --tidak

aneh- terpatri pada pendirian mu'alif yang terbiasa enggan merujuk
pada sumber asli. Anehnya, mengapa hal ini samar bagi komentator

fudul Ma'ad sehingga ia mengira lbnul Qayyim telah menyunting

pernyataan-pernyataan (Abu Daud) dan mentakhrij hadits-hadits
(yang diriwayatkan)-nya ..., dan dalam menrathrij hadits ini bcliau

mengarakan$/ 44A): 'Abu Daud telah meriwayatkannya ( 1 I 30) dalam

bab shalat Sesudah Jum'at."

Pada tempat yang beliau isyara&an, haditsnya berbunyi:
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